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Skripsi berjudul ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Pada Sewa 
Joki Game Mobile Legend ‛ merupakan hasil penelitian lapangan. Skripsi ini 
bertujuan untuk mengetahui praktik wanprestasi pada sewa joki game mobile 
legend dan analisis hukum Islam terhadap wanprestasi pada sewa joki game 
mobile legend. 
Penelitian ini menggunakan metode kumpulan data melalui teknik 
observasi, wawancara dan dokumen. Selanjutnya data dianalisis dengan 
menggunakan metode deskriptif analisis dengan pola pikir induktif yaitu pola 
pikir pada teori-teori dan kemudian dikaitkan dengan fakta di lapangan tentang 
wanprestasi pada sewa joki game mobile legend.  
Dalam penelitian disimpulkan yang pertama, Transaksi sewa joki sama 
seperti transaksi sewa yang lainnya. Transaksi tersebut melibatkan joki untuk 
bermain game mobile legend  dengan pihak penyewa. Perjanjian sewa sudah 
ditetapkan dan disepakati kedua belah pihak diawal perjanjian, meliputi harga, 
jangka waktu dan apa yang hendak dikerjakan. Transaksi joki ini dilakukan oleh 
banyak kalangan karena menguntungkan. Dalam mengambil keuntungan, joki 
melakukan kecurangan atau pun melakukan penyelewengan. Joki tidak 
menjalankan kewajibannya sesuai dengan perjanjian, pihak joki tersebut kabur 
atau melarikan diri  sebelum menyelesaikan tugasnya dalam jangka waktu yang 
disepakati. Joki juga melakukan wanprestasi berupa mencuri akun, mengambil 
properti akun berupa diamond milik penyewa untuk dijual lagi tanpa 
sepengetahuan dari pihak customer. Berdasarkan analisis hukum Islam terhadap 
sewa jasa joki game mobile legend  ini akadnya menjadi fasakh atau dianggap 
batal karena tidak terpenuhinya rukun dan syarat ijara>h, ija>b dan qabu>l serta 
manfaat. Pihak joki tidak melaksanakan kesepakatan yang telah disepakati diawal 
kontrak. Sehingga pihak penyewa tidak bisa mengambil manfaat dari akad ijara>h.  
Saran penulis, customer harus lebih menjaga akun atau dengan mengubah 
password id nya agar tidak disalahgunakan. Untuk pihak yang menyewakan 
sebaiknya lebih jujur dan harus memenuhi kesepakatan sesuai dengan perjanjian. 
Penyewa harus lebih memperhatikan keaslian akun dari joki tersebut dengan cara 
bertemu langsung. Untuk pengguna jasa agar lebih berhati-hati dalam hal 
pembayaran uang jasa. Pastikan terlebih dahulu semua dengan aman jika ingin 
melakukan transfer.  
 



































SAMPUL DALAM .......................................................................................... i 
PERNYATAAN KEASLIAN ......................................................................... ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................................... iii 
PENGESAHAN ............................................................................................... iv 
PENYATAAN PUBLIKASI ........................................................................... v 
ABSTRAK ....................................................................................................... vi 
KATA PENGANTAR ..................................................................................... vii 
DAFTAR ISI .................................................................................................... ix 
DAFTAR TRANSLITERASI ......................................................................... xii 
BAB I PENDAHULUAN  
A. Latar belakang ...................................................................................... 1 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah ........................................................ 6  
C. Rumusan Masalah ................................................................................ 7  
D. Kajian Pustaka ..................................................................................... 8 
E. Tujuan Penelitian ................................................................................. 11 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
G. Definisi Operasional ............................................................................ 12 
H. Metode Penelitian ................................................................................ 13 
I. Sistematika Pembahasan ..................................................................... 18 
 

































BAB II IJA>RAH DAN WANPRESTASI DALAM ISLAM 
A. Pengertian Ija>rah .................................................................................. 20 
B. Dasar Hukum ....................................................................................... 22 
C. Rukun dan Syarat Al-ija>rah ................................................................. 25 
D. Macam – Macam Ija>rah ....................................................................... 31 
E. Berakhirnya Ija>rah ................................................................................ 33 
F. Wanprestasi Dalam Islam .................................................................... 35 
1. Akad .............................................................................................. 35 
2. Wanprestasi ................................................................................... 37 
3. Berakhirnya Wanprestasi .............................................................. 38 
BAB III DESKRIPSI DAN PRAKTIK SEWA JOKI GAME MOBILE LEGEND  
A. Deskripsi Tentang Game Mobile Legend ............................................ 40 
1. Sejarah ............................................................................................. 40 
2. Mode Permainan Mobile Legend .................................................... 42 
3. Peringkat Urutan Pada Mobile Legend ........................................... 43 
4. Cara Permainan ............................................................................... 45 
B. Dampak Negatif dan Positif Dari Game Mobile Legend .................... 48 
C. Praktik Sewa Joki Game Mobile Legend ............................................ 50 
BAB IV ANALISIS HUKUM TERHADAP WANPRESTASI PADA SEWA 
JOKI GAME MOBILE LEGEND 
A. Analisis Praktik Wanprestasi Pada Sewa Joki Game Mobile Legend. 58 
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Pada Sewa Joki Game 
Mobile Legend ..................................................................................... 61  

































BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan .......................................................................................... 69 
B. Saran ..................................................................................................... 70 
DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 71 
LAMPIRAN 
DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... 47 
DAFTAR TABEL 1.1 ...................................................................................... 52 


















































































A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman saat ini tidak lepas dari yang namanya 
bisnis dan teknologi. Perkembangan zaman ini sangat diperlukan dalam 
inovasi sesuatu yang baru guna memberikan manfaat bagi kehidupan 
manusia, salah satunya dengan adanya teknologi. Kemajuan teknologi 
memberikan banyak kemudahan bagi para pengguna. Setiap hal yang 
baru memberikan suatu dampak positif dan negatif tidak terkecuali pada 
teknologi.  Dampak positif dan negatif ini tidak bisa dihindari dari 
kehidupan kita sebab kemajuan teknologi berjalan sesuai dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan. Kecanggihan teknologi secara langsung 
maupun tidak langsung dapat mempengaruhi perkembangan moral 
seseorang yang dapat berperilaku buruk akibat penggunaan teknologi 
yang tidak pada tempatnya.  
Salah satu perkermbangan teknologi di bidang komunikasi 
adalah munculnya smartphone yang canggih seperti android yang tidak 
hanya digunakan untuk berkomunikasi saja, tetapi juga bisa digunakan 
untuk keperluan yang lain. Beberapa perusahaan yang mencoba untuk 
mengembangkan aplikasi android dari media sosial, dimulai adanya 
sebuah aplikasi untuk mengirim pesan atau chat seperti whatsapp 
messenger, line, snapchat, dan lain-lain. Membuat video seperti viva 



































video, membuat foto yang lebih menarik, dan juga Game seperti hago, 
Lords mobile, clash of clans, Line lets get rich, Mobile legend, dan PUBG 
Mobile. Peneliti melakukan penelitian pada Game yang akhir-akhir ini 
banyak sekali diminati oleh kalangan masyakarakat, yaitu mobile legend.  
Game ini merupakan  game yang bergenre MOBA (Multiplayer Online 
Battle Arena).  
 Semua kalangan baik anak-anak, pelajar, remaja sampai dengan 
dari kalangan dewasa tentu mereka tidak asing lagi dengan game mobile 
legend. Game yang dirilis ditahun 2017 ini langsung banyak menarik 
perhatian para pemain game handphone di Indonesia karena sejak awal 
perilisannya, jutaan orang yang telah yang mengunduh. Hal ini terjadi 
dikarenakan orang-orang di Indonesia banyak yang memiliki ponsel dan 
game ini juga sangat cocok dimainkan dimanapun dan kapanpun. Pada 
tahun 2018 game ini banyak mengalami perkembangan dan menghasilkan 
beberapa peluang bisnis diantarannya youtuber gaming, jual beli diamond 
mobile legend. sampai dengan joki (jasa) rank (ranking atau level 
seseorang) mobile legend.  Hal-hal tersebut dapat terjadi karena pasar 
yang sangat besar oleh orang-orang di Indonesia. Pada akhir-akhir ini 
mulai banyak kompetisi yang diadakan oleh game ini yang resmi maupun 
tidak. Pemain yang telah mencapai rank (level) yang tertinggi dengan 
mudah dapat mengikuti kompetisi yang lebih resmi. Di Tahun 2019 ini 
mobile legend  mengadakan sebuah ajang kompetisi Piala Presiden yang 
bekerja sama dengan KEMENPORA. Dari sinilah kita bisa liat 



































bahwasanya permainan ini mulai dipandang di dunia E-sport (Electronic 
sport) di Indonesia. Jadi memainkan game ini mempunyai jenjang yang 
jelas di Indonesia  sekarang.  
Praktiknya pada game MOBA ini adalah dimana masing-masing 
tim ada lima pemain yang masing-masing mengendalikan hero. game ini 
dimainkan dengan cara mengontrol salah satu karakter yang disebut 
hero,  dari daftar hero yang sudah dimiliki. Kerjasama tim menjadi kunci 
di permainan ini. Setiap hero juga memiliki skill yang berbeda satu 
dengan yang lainnya, karena itu memahami karakter dari hero yang 
digunakan menjadi hal yang sangat dasar.  
Kesulitan dari game tersebut adalah pada pencapaian rank (level) 
dan awal bermain dalam game tersebut, maka disini munculah adanya 
sebuah bisnis sewa joki (jasa) permainan yang bertugas untuk 
memainkan akun milik orang lain agar akun sipenyewa dapat naik pada 
rank (level) ataupun skin hero dengan mudah dan cepat. Dengan melalui 
perjanjian yang dibuat secara tidak tertulis antara joki dan sipenyewa, 
kemudian pihak sipenyewa memenuhi atau membayar kepada pihak 
sewa joki (jasa) sesuai dengan jangka waktu dan harga yang telah 
disepakati. Kemudian munculah salah satu adanya wanprestasi dalam 
transaksi tersebut diantarannya dengan tidak terselesaikan permainan 
dengan waktu yang sudah disepakati dimana awalnya harus 
menyelesaikan permainan dengan jangka waktu seminggu tetapi dari 
pihak yang menyewakan tidak menyelesaikannya, dan tidak memenuhi 



































suatu hak dan kewajiban yang sudah di sepakati dari awal perjanjian, 
hanya saja dengan sebuah ucapan tidak adanya perjanjian secara tertulis. 
Besaran upah atau uang sewa didasarkan atas waktu untuk 
menyelesaikan rank (level) atau  bisa juga digantungkan pada tingkatan 
rank (level) yang harus dicapai, dimana hal tersebut telah di sepakati di 
awal perjanjian.  
 Sewa menyewa joki seperti tersebut diatas dalam fiqh disebut 
ija<rah, menurut bahasa berarti upah, ganti atau imbalan.1 Dalam istilah 
dinamakan sewa menyewa, oleh karena itu ija<rah mempunyai pengertian 
umum yang meliputi upah atau imbalan atas pemanfaatan barang atau 
suatu kegiatan. Menurut Dr. Muhammad Syafi’i Antonio, ija<rah adalah 
akad pemindahan hak guna atas barang dan jasa, melalui pembayaran 
upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang 
itu sendiri.2 Menurut kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ija<rah adalah 
sewa barang dalam jangka waktu tertentu dengan pembayaran. 3 Dalam 
transaksinya juga harus memenuhi aturan-aturan hukum seperti 
rukun,syarat maupun barang atau jasa yang menjadi objek sewa 
menyewa yang diperbolehkan dan yang diharamkan yang nantinya 
berakibat sah atau tidaknya sewa menyewa tersebut.  
Ija<rah terbagi menjadi dua macam yaitu ija<rah yang berhubungan 
dengan sewa jasa dan ija<rah termasuk jual beli pertukaran, hanya saja 
                                                                 
1
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta PT Raja Grafindo Persada, 2014), 114. 
2
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 247. 
3
 Ibid,... 247. 



































dengan kemanfaatan.4 Al-ija<rah dalam bentuk sewa menyewa maupun 
dalam bentuk upah mengupah merupakan muamalah yang telah 
disyariatkan dalam Islam. Menurut Sayyid Sabiq al-ija<rah merupakan 
suatu jenis akad atau transaksi untuk mengambil manfaat dengan jalan 
memberi penggantian. Ulama Syafi’iyah berpendapat al-ija<rah ialah 
suatu akad atau transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, bersifat 
boleh dimanfaatkan dengan cara memberi imbalan tertentu. Al-ija<rah 
menurut Amir Syafiruddin diartikan akad atau transaksi manfaat atau 
jasa dengan imbalan tertentu. Sebagian jumhur ulama menghukumi 
ija<rah adalah mubah atau boleh bila dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan oleh syara’ berdasarkan ayat Al-qur’an, hadis 
Nabi, dan ketetapan ijma ulama. 5  Adapun dasar hukum tentang 
kebolehan al-ija<rah sebagai berikut : 
 َّنُىَرْوُجُا َّنُىْو ُتْأف ْمُكَل اَنْعَض ْرَا ْنِإف 
Artinya : ‚jika mereka telah menyusukan anakmu, maka berilah 
upah mereka. ‚ (QS. At-Thalaq :6)6 
 
 
 َيِج َْلْا اوُطْعُأ  َع َف َِيَ ْنَأ َلْب َق ُهَرْجَأ َر  ُوُق  
Artinya : ‚Berikanlah upah atau jasa kepada orang yang kamu 
pekerjaan sebelum kering keringat mereka.‛ (Hadis 
riwayat Bukhari dan Muslim) 
                                                                 
4
 Amir Syafiruddin, Garis-garis Besar fiqh, (Bogor: Persada Media, 2003), 216. 
5
 Wahbah al-juhaili, al-Fiqh al-Islami Wa adilatuhu, jilid V, cet. Ke-8, (Damaskus : Dar al- fiqr 
al-Muasshim, 2005), 3801-3802. 
6
 Abdul Rahman Ghazaly,Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana 
PT. Kharisma Putra Utama, Prenadamedia Group, 2010), 277. 




































Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa sewa menyewa jasa 
diperbolehkan, karena pada dasarnya sewa menyewa tersebut adalah 
salah satu bentuk aktivitas antara dua pihak yang berakad untuk saling 
meringankan salah satu pihak atau saling menguntungkan, serta 
termasuk bentuk tolong menolong yang diajarkan agama. Tetapi sewa 
menyewa tersebut harus sesuai dengan yang dibolehkan menurut syara’.  
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Pada 
Sewa Joki Game Mobile Legend.‛ 
 
B. Identifikasi dan  Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah datas terdapat beberapa 
masalah yang bisa dikaji. Adapun masalah-masalah tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Wanprestasi pada sewa joki game mobile legend. 
2. Praktik wanprestasi pada sewa joki game mobile legend. 
3. Penetapan upah yang diterapkan joki pada pada game mobile 
legend.  
4. Konsep ija<rah dalam hukum Islam. 
5. Hak dan kewajiban joki dalam sistem sewa pada game mobile 
legend.  



































6. Analisa hukum Islam terhadap wanprestasi pada sewa Joki game 
mobile legend. 
Agar penelitian ini lebih fokus pada permasalahan yang diteliti, 
maka peneliti membatasi penelitian ini hanya pada permasalahan-
permasalahan sebagai berikut : 
1. Wanprestasi pada sewa joki game mobile legend.  
2. Analisis hukum Islam terhadap wanprestasi pada sewa Joki game 
mobile legend. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan beberapa rumusan masalah yang menjadi pokok 
bahasan dalam skripsi ini, yaitu : 
1. Bagaimana wanprestasi pada sewa joki game mobile legend ? 
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap wanprestasi pada sewa joki 
game  mobile legend ? 
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini tentu tidak lepas dari penelitian terdahulu  
dijadikan bukti keaslian penelian yang mana penelitian ini belum pernah 
diteliti oleh orang lain sehingga terlihat jelas bahwasanya penelitian yang 
yang sudah dilakukan ini bukan merupakan pengulangan atau duplikasi 



































dari penelitian terdahulu. Adapun penelitian yang pernah dilakukan 
sebagai berikut :  
 Pertama, penelitian yang ditulis oleh Mela Melani (2013), Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung, dengan judul ‚Analisis Jual Beli 
Akun Game Online clash of clans Dalam Perspektif Hukum Islam Dan 
Hukum Positif‛7 diawali dengan kesenangan dalam beramin game, gamer 
(sebutan untuk pemain game) dapat menjual akun game clash of clans  ini 
kepada pembeli. Kemudian akun game yang telah atau sudah dimainkan 
ditentukan harga sesuai dengan spesifikasi level permainan semakin 
tinggi level permainan mereka maka semakin mahal akun tersebut. 
Penjual menawarkan kepada sipembeli yang berminat dengan sistem 
pembayaran melalui online (transfer) ataupun dengan cara tidak langsung, 
transaksi terjadi ketika sudah ada kesepakatan antara kedua belah pihak.  
Menurut hukum Islam diperbolehkan adanya Jual beli akun game tersebut 
ini bahwasannya telah sesuai dengan prinsip akad jual beli dalam Islam 
yaitu tidak mengandung unsur gharar, tidak riba dan tidak ada unsur 
perjudian. Sedangkan meurut hukum positif dalam Undang-undang 
tentang perlindungan konsumen dan Undang-undang tentang Informasi 
transaksi elektronik bahwasannya jual beli seperti ini juga diperbolehkan 
apabila tidak adanya unsur penipuan dan dapat merugikan konsumen. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti 
                                                                 
7 Mela Melani, Analisis Jual Beli Akun Game Online Clash Of Clans Dalam Perspektif Hukum 
Islam Dan Hukum Positif, Lampung (Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 
2013) 



































adalah sama-sama membahas mengenai game online. Sedangkan 
perbedaan terletak pada objek penelitian yaitu pembahasan diatas 
mengenai jual beli akun dalam game sedangkan peneliti yaitu 
Wanprestasi pada sewa joki game mobile legend. 
Kedua, penelitian yang ditulis oleh Ulil Lailiyah (2012), Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel, dengan judul ‚Etika Bisnis Dalam Perspektif 
Islam Kasus Jual Beli Karakter game online Ninja Kita Di Internet‛8 
Ninja kita adalah sebuah game yang kisahnya diambil dari film naruto 
dan bleanch, game keluaran gameweb ini telah membuat penasaran 
banyak kalangan para gamer karena tim gameweb Indonesia telah 
mengumumkan akan membuat suatu game baru yang karakter dalam 
permainan tersebut mengadopsi dari tokoh sebuah film. Sistem jual beli 
game online ini adalah tidak memenuhi rukun dan syarat yang telah 
ditetapkan syara’ serta tidak memenuhi aturan -aturan yang berlaku dalam 
suatu transaksi. Menurut tinjauan hukum Islam terhadap transaksi jual 
beli yang ada dalam permainan ini adalah tidak sesuai dengan hukum 
Islam terutama dalam proses transaksi, penentuan harga, penyerahan 
barang yang dilakukan secara online yang ada dasarnya tidak ada 
kejelasan atau mengandung unsur gharar dan banyak terjadi kasus 
penipuan, maupun hak kepemilikan barang tersebut yang sebenarnya 
bukan milik pribadi dari penjual maupun pembeli akan tetapi milik 
pembuat game. Dan kemanfaatan atas benda tersebut sebenarnya juga 
                                                                 
8
 Ulil Lailiyah, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam Kasus Jual Beli Karakter Game Online Ninja 
Kita Di Internet, (Skripsi Universitas Islam Negeri Su nan Ampel,2012) 



































tidak ada atau hanya sebagai kepuasan sesaat. Dari sini hukum jual beli 
benda maya dalam permainan game online  hukumnya tidak boleh. 
Karena tidak sesuai dengan rukun maupun syarat-syarat yang harus ada 
dalam setiap transaksi jual beli menurut hukum Islam, maupun cara 
bertransaksi yang dibenarkan menurut hukum Islam. Penelitian tersebut  
dengan yang diteliti oleh peneliti adalah sama-sama membahas mengenai 
permainan dalam game online. Sedangkan perbedaan terletak pada 
penelitian yaitu mengenai wanprestasi pada sewa joki game mobile 
legend.   
Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Yasinta Devi (2010), Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel, dengan judul ‚ Analisis Hukum Islam 
Tentang Jual Beli Pada Game online Jenis World of Warcraft (WOW)‛9  
Analisis hukum Islam ini dinyatakan tidak sah, karena barang yang 
diperjualbelikan merupakan barang haram yang didapat dari hasil 
perjudian. meskipun rukun dan syarat dalam jual beli terpenuhi akan 
tetapi keabsahan akibat barang tersebut bukan barang yang 
diperbolehkan. Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang 
diteliti oleh peneliti adalah sama-sama membahas game online . 
Sedangkan perbedaan terletak pada objek penelitian yaitu diatas 
menerangkan game online dengan mata uang USD yang kemudian ditukar 
dengan rupiah sedangkan peneliti menjelaskan mengenai wanprestasi 
pada sewa joki game mobile legend. 
                                                                 
9
 Devi Yasinta, Analisis Hukum Islam Tentang Jual Beli Pada Game online Jenis World of 
Warcraft (WOW), (Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2010) 




































E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan diatas, tujuan 
yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan wanprestasi pada sewa joki game 
mobile legend. 
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan analisis hukum Islam terhadap 
wanprestasi pada sewa game mobile legend.   
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian  
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, diantarannya adalah : 
1. Kegunaan secara Teoritis 
a. Bagi penulis 
Sebagai bahan untuk menambah wawasan dalam 
memahami kegiatan dan dan sebagai persyaratan dalam 
menyelesaikan program Sarjana Strata 1 (satu) Fakultas Syariah 
dan Hukum. 
b. Bagi pembaca  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dan 
referensi bagi penelitian berikut khususnya berkaitan dengan 
adanya sewa joki pada game mobile legend.  
2. Kegunaan secara Praktis 



































Hasil penelitian ini diharapkan dapat  menjadi bahan 
pertimbangan dan pengetahuan bagi pihak untuk dapat memilih 
transaksi mana yang di perbolehkan hukum Islam. 
 
 
G. Definisi Operasional 
Untuk mengetahui gambaran yang jelas dan menghindari adanya 
kesalapahaman mengenai judul dalam pentelitian ini, maka ada beberapa 
istilah yang digunakan dalam penelitian ini diantarannya adalah :  
1. Hukum Islam  
Dijelaskan pada para fuqaha bersumber dari Al-qur’an, as-
sunnah dan ijma’ atau aturan yang ditetapkan Allah SWT atas 
hambanya. Dalam skripsi ini menggunakan konsep ija<rah. 
2. Wanprestasi  
Wanprestasi dijelaskan bahwasannya tidak melaksanakan 
kewajiban yang tidak tepat pada waktunya atau dilakukan tidak 
menurut selayaknya, sehingga menimbulkan keharusan untuk 
memberikan atau membayar ganti rugi, atau dengan salah satu 
pihak, pihak yang lainnya dapat menuntut pembatalan perjanjian. 
3. Joki Game 
Pekerjaan gamer profesional. Joki (jasa) game memiliki 
kemampuan yang handal dalam hal bermain game, Dirinya dapat 
bermain game hingga beberapa jam. Kemampuan itulah yang dapat 



































dijual oleh para joki game.  Dijual atas sewa jasanya, Biasanya yang 
membutuhkan joki game ini adalah orang-orang yang ingin 
memainkan game online secara mudah Disini pada game mobile 
legend. 
 
H. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 
lapangan (field research) yaitu penelitian yang berlangsung 
dimasyarakat atau lapangan. Dimana peneliti dapat berpartisipasi 
secara langsung dalam penelitian skala sosial kecil dan mengamati 
fenomena-fenomena yang ada didalam budaya setempat. 10 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini terletak di Surabaya jalan tenggilis 
kauman dekat dengan apartemen metropolis. 
3. Data yang dikumpulkan 
Data yang akan dikumpulkan berdasarkan permasalahan yaitu 
sebagai berikut :  
a. Data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli. Dalam hal ini data primer yaitu Data mengenai 
praktik sewa joki game mobile legend. 
                                                                 
10
 Kris H timotius, Pengantar Metodologi penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2017), 13. 



































b. Data sekunder  
Data diperoleh dari peneliti terdahulu, buku yang 
mempunyai keterkaitan dengan permasalahan yang akan dikaji 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Data mengenai deskripsi game mobile legend. 
2. Data mengenai konsep ija<rah. 
4. Sumber data 
Penelitian ini memiliki 2 (dua) sumber data yaitu : 
a. Sumber primer 
Yakni data yang diperoleh secara langsung berupa hasil 
wawancara dari pihak jasa joki surabaya sebagai pihak yang 
menyewakan dan juga sebagai pihak penyewa yang kemudian 
akan diolah oleh peneliti.  
b. Sumber sekunder 
Adalah sumber data yang bersifat tidak langsung yang 
diambil dari buku-buku, jurnal dan catatan-catatan yang 
berkaitan dengan penelitian ini, diantarannya adalah : 
1. Fiqh sunnah, wahbah az-zuhaily. 
2. Website game mobile legend. 
3. Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2014. 
4. Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2013. 



































5. Prof. Dr. H Abdul Rahman Ghazaly, M. A, Drs. H Ghufron 
Ihsan, M.A dan Drs. Sapiudin Shidiq, M.A, Fiqh Muamalat. 
Jakarta: Kencana PT. Kharisma Putra Utama, Prenadamedia 
Group, 2010. 
6. Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam. Jakarta: Rajawali 
Persada, 2015.  
7. Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah. Jakarta: Rajawali 
Pers, 2013. 
5. Teknik pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
a. Observasi  
Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke 
lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 
tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda,waktu, peristiwa, 
tujuan.11  
Dalam penelitian ini peneliti mengamati sewa joki game 
mobile legend yang berada di surabaya. 
b. Wawancara  
Metode ini merupakan salah satu teknik untuk 
mengumpulkan data dan informasi kepada pihak sewa dan 
                                                                 
11
 Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2017), 165. 



































penyewa dengan melakukan tanya jawab secara langsung 
kepada nara sumber, yang dalam hal ini adalah suatu proses 
interaksi dan komunikasi agar hasil wawancara sesuai dengan 
masalah yang diteliti dan tidak menyimpang dari pokok 
permasalahan yang diteliti.  
c. Dokumen  
Dokumen disini meliputi materi (bahan) seperti: foto, 
rekaman kasus, yang dapat digunakan sebagai bahan informasi, 
berasal dari kasus yang merupakan sumber praktik dari hasil 
observasi dan wawancara mendalam.12 
6. Teknik pengolahan data 
 Setelah data terkumpul maka selanjutnya dilakukan 
pengolahan data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : 
a. Editing  
Yaitu pemeriksaan  daftar pertanyaan yang akan 
diserahkan kepada pihak sewa dan pihak yang mengalami 
wanprestasi. 
b. Organizing  
   Menyusun dan mensistematiskan tentang penilitian yang 
diperoleh dalam kerangka uraian yang telah direncanakan. 13 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengelompokan data 
                                                                 
12
 Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2017), 199. 
13
 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan R&D,  (Bandung: Alfabeta, 2008), 243. 



































praktik maupun konsep yang diperoleh dari Joki yang ada di 
Surabaya yang selanjutnya akan di analisis dan disusun secara 
sistematis untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis 
data. 
c. Analizing 
Yaitu memberikan analisis lanjutan terhadap hasil editing 
dan organizing data yang telah di peroleh dari sumber-sumber 
penelitian, dengan menggunakan hukum Islam sehingga 
diperoleh kesimpulan. 14  Dalam penelitian ini setelah semua 
hasil diatas dikumpulkan dan dikelompokkan maka langkah 
selanjutnya akan dianalisis untuk menghasilkan temuan untuk 
menjawab rumusan masalah yang ada. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan menggunakan konsep ija<rah. 
7. Teknik analisis data  
Analisis data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu bertujuan 
mendeskripsikan masalah yang ada pada praktik wanprestasi pada 
sewa joki game mobile legend di Surabaya, yang didapat dengan 
mencatat, menganalisis dan menginterpretasikannya. Selanjutnya 
menganalisis dengan pola pikir induktif yaitu dari data yang bersifat 
khusus yaitu tentang praktik wanprestasi pada sewa joki game 
mobile legend kemudian ditarik secara umum menggunakan konsep 
                                                                 
14
 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 195. 



































ija<rah, setelah itu untuk mengetahui nilai-nilai yang ada dalam 
hukum Islam tentang ija<rah dengan metode verifikatif. 
 
 
I. Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah pemahaman dan penyusunan penelitian 
ini, maka penelitian perlu mencantumkan sistematika pembahasan yang 
mana terdiri dari 5 (lima) sub bab. Adapun sistematika pembahasan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan 
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, 
definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  
Bab kedua membahas tentang konsep mengenai Ija>rah, dalam 
bab ini memuat landasan teori yang meliputi pengertian ija>rah, Dasar 
hukum Ija>rah, syarat dan rukun Ija>rah, berakhirnya Ija>rah dan konsep 
pengertian wanprestasi, dasar hukum wanprestasi, berakhirnya 
wanprestasi, hukum Islam. 
Bab ketiga berisi penyajian data mengenai profil sejarah pada 
game mobile legend, tahap-tahap peningkatan pada level, transaksi 
mekanisme sewa pada game mobile legend, faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya sewa pada game mobile legend.  



































Bab keempat bagian yang memuat Analisis Hukum Islam 
terhadap wanprestasi pada sewa joki game mobile legend. Bab ini 
berisikan mengenai analisis sewa yang diterapkan oleh joki dalam game 
mobile legend dengan wanprestasi dari kedua belah pihak yang telah 
melakukan perjanjian. Kemudian dideskripsikan sebagai jawaban atas 
permasalahan yang diteliti dan dari bab ini akan diperoleh kesimpulan 
mengenai analisis yang telah dipaparkan.  
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti disertai dengan saran-saran.



































IJA <RAH  DAN WANPRESTASI DALAM ISLAM 
A. Ija<rah 
1. Pengertian Ija<rah 
Akad menurut bahasa arab ‚al-‘Aqdu‛  yang berarti perikatan, perjanjian 
dan pemufakatan. Sedangkan menurut istilah akad adalah pertalian ijab  dan 
qabul  sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh pada objek 
perikatan.1 Al-Ija>rah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia, seperti sewa-menyewa, kontrak atau 
menjual jasa kepada orang lain seperti menjadi buruh kuli dan lain 
sebagainya. 
Secara  etimologi al-ija<rah berasal darikata al-ajru yang berarti al-‘Iwadh/ 
penggantian, dari sebab itulah ats-Tsawabu dalam konteks pahala dinamai 
juga al-ajru/ upah.2 Ija>rah berarti ‚upah‛ dan memberi pekerjaan. Allah SWT 
berfirman, 
ُّي ْنَمَو َُلتَْقيَف ِالله ِليِبَس ِيف ْلتِ اَق اًْميَِظع اًرَْجا ِهْيِت ْإُن َفْوَسَف ِْبْلَغيَْوا  
 ‚Dan barang siapa berperang di jalan Allah SWT lalu gugur atau 
memperoleh kemenangan, maka akan kami berikan pahala yang besar 
kepadanya.‛ (QS. An-Nisa’ 4:74).3 
 
                                                                 
1
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Pers, 2003), 
101. 
2
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah. jilid III  (Beirut: Dar kitab al-Arabi, 1971),  177. 
3
 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahan mujamma’ Al malik Fahd li Thiba’at Al 
Mushhaf Asy-Syarif Medinah Munawwarah (Saudi Arabia), 130. 



































Ija>rah menurut syara’ adalah akad yag berisi pemberian suatu manfaat 
berkompensasi dengan syarat-syarat tertentu. Ija>rah adalah akad pemindahan 
hak guna atas barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti 
dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. 4  Adapun secara 
terminologi, para ulama fiqh berbeda pendapat antara lain: 
1. Menurut Sayyid Sabiq, al-ija<rah adalah suatu jenis akad atau transaksi 
untuk mengambil manfaat dengan jalan memberi penggantian. Jadi, 
hakikatnya ija>rah  adalah penjualan manfaat. Adapun dua jenis ija>rah  
dalam hukum Islam yaitu : 
a. Ija>rah yang berhubungan dengan sewa jasa, yaitu mempekerjakan jasa 
seseorang dengan upah sebagai imbalan jasa yang disewa. Pihak yang 
mempekerjakan disebut musta’jir , pihak pekerja disebut ajir, upah 
yang dibayarkan disebut ujrah.  
b. Ija>rah yang berhubungan dengan sewa aset atau properti, yaitu 
memindahkan hak untuk memakai dari aset atauproperti tertentu 
kepada orang lain dengan imbalan biaya sewa. Bentuk ija>rah ini hampir 
sama dengan leasing (sewa) di bisnis konvensional. Pihak yang 
menyewa (lessee) disebut dengan musta’jir , pihak yang menyewakan 
(lessor) disebut mu’jir/ muajir, sedangkan biaya sewa disebut ujrah.5 
                                                                 
4
 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik  (jakarta: Gema insani, 2001), 
117. 
5
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, cet 4  (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 99. 



































c. Menurut Ulama Syafi’iyah al-ija<rah dalah suatu jenis akad atau 
transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu bersifat mubah 
dan boleh dimanfaatkan, dengan cara memberi imbalan tetentu.6  
d. Menurut Amir Syarifuddin al-ija<rah secara sederhana dapat diartikan 
dengan akad atau transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu. 
Bila yang menjadi objek transaksi adalah manfaat atau jasa dari suatu 
benda  disebut Ija<rah al-‘Ain, seperti sewa-menyewa rumah untuk 
ditempati. Bila yang menjadi objek transaksi manfaat atau jasa dari 
tenaga seseorang disebut Ija>rah ad-Dzarimah atau upah mengupah, 
seperti upah mengetik skripsi. Sekalipun objek nya berbeda keduanya 
dalam konteks fiqh disebut al-ija<rah.7 
 
2. Dasar Hukum  
Al-ija<rah dalam bentuk sewa menyewa maupun dalam bentuk upah 
mengupah merupakan muamalah yang telah disyariatkan dalam Islam. 
Hukum asalnya menurut jumhur Ulama adalah mubah atau  boleh bila 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh syara’ 
berdasarkan ayat al-quran, hadis-hadis Nabi dan ketetapan ijma Ulama.8  
Namun demikian terdapat ulama yang tidak membolehkannya, di 
antaranya Abu Bakar al Ashamm, Ismail bin Aliyah, Hasan Basri dan 
lainnya. Dengan alasan, jika kita gunakan qiyas (analog), akad al ija>rah  
                                                                 
6
 Asy Sarbaini al-Khatib, Mughni al- Mukhtaz, jilid II,  (Beirut: Dar al-fikr, 1978), 223. 
7
 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh cet II, (Jakarta: Kencana,2003),  216. 
8
 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami Wa adilatuhu jilid V, cet ke-8,  (Damaskus: Dar al fiqr al -
mua’sshim, 2005), 3801-3802. 



































identik dengan bai’ al ma’dum yang dilarang, manfaat sebagai objek tidak 
bisa dihadirkan ketika akad. Akan tetapi pendapat ini disanggah Ibnu 
Rusyd dengan mengatakan bahwa walaupun manfaat tidak bisa 
dihadirkan ketika akad, namun akan bisa dipenuhi ketika akad telah 
berjalan.9 
a. Dasar hukum al-ija<rah dalam Al-quran sebagai berikut : 
 : قلاطلا( َُّنهَروُُجأ َُّنهُْوّْتؤَف ُْمَكل اَنْعَضَْرا ِْنإَف6)  
‚jika mereka telah menyusukan anakmu, amak berilah upah 
mereka‛. (QS. At-Thalaq :6)10 
 
 ِذَّلا اَهٌَّيؤَي  ِدوُُقْعل اِب ْاوُف َوأ اوُنَم اَء َْني  
‛Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.‛ 
(QS. Al-Maidah : 5).11 
 
b. Selain itu, Hadis Nabi Muhammad Saw  Riwayat Bukhari Muslim 
sebagai berikut :12 
 ُهَرَْجأ َما َّجُْحلا ِْطَعا ْمَِجتِْحإ 
‚Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah kamu upahnya 
kepada tukang-tukang itu‛.(Hadis riwayat Bukhari dan 
Muslim) 
 
                                                                 
9
 Dimyauddin, Pengantar Fiqh Muamalah  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 153 
10
 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahan Mujamma’ Al malik Fahd li Thiba’at Al 
Mushhaf Asy-Syarif Medinah Munawwarah  (Saudi Arabia), 946. 
11
 Ibid., 156. 
12
 Abdul Rahman Ghazaly,dkk, Fiqh Muamalat  (Jakarta: Kencana2010), 278.   



































Dalam hadis lain disebutkan dari Ibnu Umar bahwa 
Rasulullah Saw bersabda : 
 
 َرْيَِجْلْا اْوُْطُعأ  َرَع َّفَِجي َْنأ َْلبَق ُهَرَْجأ ُهُق  
‚Berikanlah upah atau jasa kepada orang yang kamu 
pekerjakaan sebelum kering keringatnya‛. (HR Ibnu 
Majah)13 
 
Dapat diketahui bahwa tujuan di syariatkan al-ija<rah itu adalah 
untuk memberi keringanan kepada umat dalam pergaulan hidup. 
Banyak orang yang mempunyai uang, tetapi tidak dapat bekerja. 
Dipihak lain banyak orang yang mempunyai tenaga atau keahlian 
yang membutuhkan uang. Dengan adanya al-ija<rah keduanya saling 
mendapatkan keuntungan dan kedua belah pihak saling mendapatkan 
manfaat.  Adapun menurutkaidah fiqh : 
 َ اهِْميِرَْحت َىَلع ٌْليَِلد َُّلَدي َْنأ َّلَِّإ ُةَحاَبِْلإا ِتلآَماَعُْملا ِىف ُلَْصَلْا 
‚Pada dasarnya, semua untuk muamalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.‛  
 
c. Ijma’  
Mengenai kebolehan ija>rah para ulama sepakat tidak ada seorang 
ulama pun yang membantah kesepakatan (ijma’) ini, sekalipun ada 
diantara mereka yang berbeda pendapat akan tetapi hal itu tidak 
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 Ibid., 279. 



































ditanggapi. 14 jelaslah bahwa Allah SWT telah mensyariatkan ija>rah 
ini yang tujuannya untuk kemaslahatanumat dan tidak ada larangan 
untuk melakukan kegiatan ija>rah.  
 
3. Rukun dan Syarat-Syarat al-ija<rah 
Dalam ija>rah dibuat suatu ketentuan bahwa akad bisa dilakukan 
seacara lisan, tulisan dan syarat, namun harus ada kata sepakat (s}highat 
akad)  dengan menggunakan kalimat yang jelas. Rukun merupakan 
sesutau yang harus ada dalam sebuah akad atau transaksi, tanpa adanya 
rukun akad tersebut tidak akan sah. Dapat dikemukakan bahwa rukun 
mutlak adanya dalam sebuah akad ija>rah dapat dikatan sah apabila 
memenuhi rukun dan syarat. Sedangkan menurut jumhur ulama  rukun 
ija>rah ada empat yaitu :15 
1. Dua orang yang berakad (Mu’jir dan Musta’jir) . 
Mu’jir Adalah orang yang menggunakan jasa atau tenaga orang lain 
untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Sedangkan Musta’jir 
adalah orang yang menjadi tenaga kerja dalam suatu pekerjaan dan 
mereka menerima upah dari pekerjaannya.  
a. Yang terkait dengan dua orang yang berakad. menurut Ulama 
Syafi’iyah dan Hanabilah disyaratkan telah baligh dan berakal. Oleh 
sebab itu, apabila orang yang belum atau tidak berakal seperti anak 
kecil dan orang gila ija>rah nya tidak sah. Akan tetapi Ulama 
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 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah..., 180. 
15
 Ibid. 



































Hahanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa kedua orang yang 
berakad itu tidak harus mencapai usia ba>ligh. 
b. Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaanya melakukan 
akad ija>rah. Apabila salah seorang diantaranya terpaksa melakukan 
akad ini, maka akad ija>rah nya tidak sah. Syarat sah (syuru>t al-
s}highah) ada terkait dengan para pihak yang berakad,objek akad dan 
upah. Syarat sah ija>rah adalah Adanya unsur suka rela dari pihak 
yang melakukan akad. Suka sama suka tidak boleh ada keterpaksaan 
untuk melakukan akad dari para pihak. Sebagaimana firman Allah 
SWT:16 
 َ ت َْنع ًةَراَِجت َنْوَُكت َْنا َّلَِّا ِلِط اَبْل اِب ُْمَكنْيَب ُْمَكل اَوَْما آْوُُلك َؤت َلَّ اوُنَمآ َْنيِذَّلا اَهَُّيَااي ٍٍ اَر
 ُْمِكب ََناك َالله َِّنا ُْمَكسُْفَنا آْوُُلتَْقت َلَّوَ ُْمْكنِم اًميِحَر  
‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali  
dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka di 
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu.‛ (QS. An-
Nisa : 29).17 
 
2. Objek Akad (manfaat). 
Pekerjaan dan barang yang akan dijadikan objek kerja harus 
memiliki manfaat yang jelas dan sebelum melakukan akad ija>rah 
manfaat yang akan menjadi objek ija>rah harus diketahui secara jelas 
agar terhindar dari perselisihan dikemudian hari baik jenis, sifat barang 
                                                                 
16
 Ahmad Hasan, Nazhariyat al-Ujur fi al-Fiqh al-Islami, cet 1 (Suria: Dar Iqra’, 2002), 161. 
17
 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahan..., 122. 
 



































yang akan disewakan ataupun pekerjaan yang akan dilakukan. Apabila 
manfaat yang menjadi objek tidak jelas, maka akadnya tidak sah 
kejelasan manfaat itu dapat dilakukan dengan menjelaskan jenis 
manfaatnya dan penjelasan berapa lama manfaat itu di tangan 
penyewanya.  
a. Objek al-ija>rah boleh diserahkan dan digunakan secara langsung 
dan tidak ada cacatnya. 
b. Objek al-ija>rah itu sesuatu yang dihalalkan oleh syara’. 
 
3. Ujrah (upah). 
Diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, baik dalam sewa-
menyewa maupun dalam upah-mengupah. 18  Upah atau sewa tidak 
boleh sama dengan jenis manfaat ma’qud ‘alaih (benda atau barang). 
Apabila upah atau sewa sama dengan jenis manfaat barang yang 
disewa maka ija>rah tidak sah. Pada hadis Rasulullah.saw. bersabda : 
اًرَْجا ِنَاذ َْلَّا َنِم ْذُج َْؤت َلاَف ًانَذ ْإُم َت ْذَخَّ تا ِِنإَو 
‚jika kamu mengangkat seseorang menjadi muadzin maka 
janganlah kamu ambil (kamu beri) dari adzan itu suatu upah.‛19 
 
Upah atau sewa dalam al-ija>rah harus jelas. Untuk sahnya ija>rah, 
sesuatu yang dijadikan sebagai upah atau imbalan harus memenuhi 
syarat berikut:20 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah  (Jakarta: Grafindo Pers, 2010), 117-118. 
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 Abdul Rahman Ghazaly MA, Fiqh Muamalat, 281.  



































a. Upah berupa benda yang diketahui yang dibolehkan 
memanfaatkannya (mal mutaqawwim). 
b. Sesuatu yang berharga  atau dapat dihargai  dengan uang sesuai 
dengan adat kebiasaan setempat. 
c. Upah/imbalan tidak disyaratkan dari jenis yang di akadkan 
misalnya sewa rumah dengan sebuah rumah. 
Terhadap imbalan ada beberapa ketentuan dalam hal menerima atau 
memberikan: 
a. Imbalan atau upah tersebut hendaknya disegerakan 
pembayarannya. 
b. Mesti ada kejelasan berapa banyak yang diterima sehingga kedua 
belah pihak akan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan di 
kemudian hari. 
c. Imbalan atau upah dapat diberikan sesuai dengan kesepakatan 
yang telah dibuat bersama. Apakah diberikan seluruhnya atau 
selesai waktunya. Ini semua tergantung kebiasaan yang terjadi 
pada masyarakat asalkan tidak ada yang terzalimi terhadap upah 
yang akan diterima. 
d. Imbalan atau upah benar-benar memberikan manfaat baik berupa 
barang atau jasa, sesuai dengan ketentuan yang disepakati 
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 Rozalinda, Fiqh Muamalah dan Aplikasinya Pada Perbankan Syariah  (Padang: Hayfa Press, 
2005), 107. 
 



































bersama sehingga kedua belah pihak saling merasa puas dan 
tidak ada yang merasa dirugikan satu sama lainnya. Maksudnya, 
terhadap semua kesepakatan yang telah dibuat oleh kedua belah 
pihak tersebut memang mesti ditunaikan. 
e. Upah atau imbalan mesti berupa benda yang diketahui yang 
diperbolehkan memanfaatkanya. 
 
4. S}igha>h ija>b dan qabu>l. 
Sighah pada akad merupakan suatu hal yang penting sekali 
karena dari s}ighah lah terjadinya ija>rah. Karena s}igha>h merupakan 
suatu bentuk persetujuan dari kedua belah pihak untuk melakukan 
ija>rah. Dalam s}igha>h ada ija>b dan qabu>l. Ija>b merupakan pernyataan 
dari pihak pertama (mu’jir) untuk menyewakan barang atau jasa 
sedangkan qabu>l merupakan jawaban persetujuan dari pihak kedua 
untuk menyewakan barang atau jasa yang dipinjamkan oleh mu’jir.21 
Perasaan suka sama suka, dengan catatan keduanya terdapat 
kecocokan atau kesesuaian.  
S}igha>h ija>b dan qabu>l, akad seperti ini disyaratkan dalam akad 
jual beli. Maka akad ija>rah tidak sah jika diantara ija>b dan qabu>l tidak 
bersesuaian seperti antara objek akad dan batas waktu. Adapun syarat 
mengikatnya akad ija>rah, agar akad ija>rah itu mengikat diperlukan 
dua syarat yaitu : 
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 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih  (Jakarta: Prenada Media, 2003), 218-219. 
  



































a. Benda yang disewakan harus terhindar dari cacat yang 
menyebabkan terhalangnya pemanfatan atas benda yang disewa 
itu. Apabila terdapat suatu cacat yang demikian sifatnya, maka 
orang yang menyewa (musta’jir) boleh memilih antara meneruskan 
ija>rah dengan pengurangan uang sewa dan membatalkannya.22 
b. Tidak terdapat ud}zur (alasan) yang dapat membatalkan akad 
ija>rah. Misalnya ud}zur pada salah seorang yang melakukan akad, 
atau pada sesuatu yang disewakan. Apabila terdapat ud}zur, baik 
pada pelaku maupun pada maqud ‘alaih, maka pelaku berhak 
membatalkan akad. Hanafiah membagi ud}zur yang menyebabkan 
fasakh kepada tiga bagian yaitu;  
1) Ud}zur dari sisi musta’jir (penyewa). Misalnya musta’jir pailit 
(muflis) atau pindah domisili. 
2) Ud}zur dari segi mu’jir (orang yang menyewakan). Misalnya 
mu’jir  memiliki utang yang sangat banyak yang tidak ada jalan 
lain untuk membayarnya kecuali dengan menjual barang yang 
disewakan dan hasil penjualannya digunakan untuk melunasi 
utang tersebut.  
3) Ud}zur  yang berkaitan dengan barang yang disewakan atau 
sesuatu yang disewa. 
Bila ija>rah berupa sewa tenaga atau jasa, maka pekerjaan yang 
dilakukan oleh orang yang menyewakan jasa atau tenaga tersebut 
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 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat  (Jakarta: Amzah, 2010),  327. 



































bukan merupakan suatu kewajiban baginya. Yang disewakan bukan 
suatu kewajiban bagi penyewa, misalnya menyewa orang untuk  
melaksanakan shalat untuk diri penyewa atau menyewa orang yang 
belum haji untuk menggantikan haji penyewa.  
4. Macam-Macam Ija>>rah 
Praktek sewa-menyewa terkadang sering diartikan bahwa yang bisa 
dijadikan objek sewa-menyewa adalah barang/benda, padahal selain itu 
juga ada objek sewa-menyewa yang dibolehkan dalam syara’ untuk 
dijadikan objek sewa-menyewa. Akad ija>rah terdapat dua macam yaitu : 
a. Ija>rah ‘ala al-manafi 
Ija>rah yang objek akadnya adalah manfaat, seperti menyewakan 
rumah untuk ditempati, mobil untuk dikendarai, baju untuk dipakai 
dan lain-lain. Dalam ija>rah ini tidak dibolehkan menjadikan objeknya 
sebagai tempat yang dimanfaatkan untuk kepentingan yang dilarang 
oleh syara’.  
Para ulama berbeda pendapat mengenai kapan akad ija>rah ini 
dinyatakan ada. Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah, akad ija>rah 
dapat ditetapkan sesuai dengan perkembangan manfaat yang dipakai. 
Konsekuensi dari pendapat ini adalah bahwa sewa tidak dapat dimiliki 
oleh pemilik barang ketika akad itu berlangsung, melainkan harus 
dilihat dahulu perkembangan penggunaan manfaat tersebut.  



































Sementara itu ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa 
ija>rah ini sudah tetap dengan sendirinya sejak akad ija>rah terjadi. 
Karena itu, menurut mereka sewa sudah dianggap menjadi milik 
barang sejak akad ija>rah terjadi. Karena akad ija>rah memiliki sasaran 
manfaat dari benda yang disewakan, maka pada dasarnya penyewa 
berhak untuk memanfaatkan barang itu sesuai dengan keperluannya, 
bahkan dapat meminjamkan atau menyewakan kepada pihak lain 
sepanjang tidak mengganggu dan merusak barang yang disewakan. 
b. Ija>rah ‘ala al-‘amaal ija>rah  
 Ija>rah yang objek akadnya jasa atau pekerjaan, seperti membangun 
gedung atau menjahit pakaian. Akad ija>rah ini terkait erat dengan 
masalah upah mengupah. Karena itu, pembahasannya lebih dititik 
beratkan kepada pekerjaan atau buruh (ajir), Ajir dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu23 ajir khusus dan ajir musytarak.  
1) Ajir khusus adalah pekerjaan atau buruh yang melakukan suatu 
pekerjaan secara individual dalam waktu yang telah ditetapkan, 
seperti pembantu rumah tangga dan sopir.24  
2) Ajir musytarak  yaitu ija>rah yang dilakukan secara bersama-sama 
dengan orang lain, sehingga di dalam memanfaatkan tenaganya.25 
Contohnya pekerja pabrik.  
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 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah  (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 133-134. 
24
 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah  (Yogyakarta: Teras, 2011),  85. 
25
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah..., 333.  



































 Sewa barang pada dasarnya adalah jual beli manfaat barang yang 
disewakan, sementara sewa jasa atau tenaga yang disewakan tersebut. 
Keduanya boleh dilakukan bila memenuhi syarat ija>rah sebagaimana 
yang akan dijelaskan.  
5. Berakhirnya Ija>rah 
Ija>rah adalah akad lazim yang tidak dapat dibatalkan kecuali 
dengan adanya sesuatu yang merusak pemenuhannya, seperti hilangnya 
manfaat. 26  Pada waktu proses perjanjian ija>rah telah sempurna maka 
kesepakatan itu bersifat tetap. Masing-masing pihak yang mengadakan 
akad tidak berhak membatalkan akad secara sepihak kecuali ditemukan 
cacat.  
 Akad ija>rah y ang berjangka waktu tidak boleh menyertakan 
syarat khiyar , karena khiyar  mencegah penggunaan hak. Hal ini 
menafsirkan keabsahan. Allah SWT berfirman,  
 ِدْوُُقْعل اِباْوُف َْوا آوُنَمآ َْنيِذَّلا اَهُّيآَي 
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji. 
(QS.Al-Maidah 5:1).27 
 
Sedangkan khiyar majelis, sebagaimana pendapat Imam Nawawi 
dapat diberlakukan karena khiyar majelis berlangsung relatif sebentar. 
Masing-masing pihak boleh meniadakannya.28  
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 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah...,  130. 
27
 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahan..., 156. 
28
 Wahbah Zuhaili, Al-fiqhu Asy-Safi’i Al-Muyassar..., 39. 



































Ija<rah adalah akad dengan batas waktu yang didalamnya harus 
terdapat pengukuran manfaat dan penentuannya dengan waktu. Oleh 
karena itu tidak ada nash yang menentukan batas maksimal dan minimal 
untuk masa ija>rah, maka penentuannya diserahkan kepada para pelakunya 
dengan syarat bahwa masa tersebut harus memberikan waktu yang cukup 
untuk kerja, dan barang yang disewakan harus tetap utuh setelah 
dimanfaatkan. Transaksi ija>rah menjadi fasakh batal dan berakhir dengan 
sejumlah keadaan berikut : 
a. Terjadi aib pada barang sewaan yang kejadiannya di tangan penyewa 
atau terlihat aib lama padanya. 
b. Rusaknya barang yang disewakan, seperti halnya rumah dan binatang 
yang menjadi ‘ain. 
c. Rusaknya barang yang diupahkan (ma’jur ‘alaih), seprti bajuyang 
diupahkan untuk  dijahitkan, karena akad tidak mungkin terpenuhi 
sesudah rusaknya barang. 
d. Terpenuhinnya manfaat yang diakadkan atau selesainya pekerjaan atau 
berakhirnya masa kecuali jika terdapat ud}zur yang mencegah fasakh. 
Seperti jika masa ija>rah  tanah pertanian telah berakhir sebelum 
tanaman dipanen, maka ia tetap berada di tangan penyewa sampai 
masa selesai, sekalipun terjadi pemaksaan hal ini untuk mencegah 
terjadinya bahaya (kerugian) pada pihak penyewa yaitu dengan 
mencabut tanaman sebelum waktunya. 



































e. Menurut Mazhab Hanafi, boleh menfasakh ija>rah, kecuali adanya  
ud}zur sekalipun dari salah satu pihak seperti seseorang yang menyewa 
toko untuk berdagang, kemudian hartanya terbakar atau dicuri, 
dirampas atau bangkrut maka ia berhak memfasakh ija>rah.29 
B. Wanprestasi Dalam Islam 
1. Akad  
 Dalam menjalankan bisnis, hal yang sangat penting adalah masalah 
akad (perjanjian). Akad sebagai salah satu cara untuk memperoleh harta 
dalam syariat Islam yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kata ‚akad‛ berasal dari bahasa Arab al-aqdu dalam bentuk jamak  
disebut al-uquud yang berarti ikatan atau simpul tali. 30  Menurut para 
ulama fiqh, kata akad didefinisikan sebgai hubungan antara ijab  dan 
qabul sesuai dengan kehendak syariat yang menetapkan adanya pengaruh 
(akibat) hukum dalam objek perikatan. Akad (ikatan, keputusan, atau 
penguatan) atau perjanjian atau transaksi dengan nilai-nilai syariah.  
 Secara khusus akad berarti kesetaraan antara ijab 
(pernyataan,penawaran atau pemindahan kepemilikan) dalam lingkup 
yang disyariatkan dan berpengaruh pada sesuatu. 31  
 Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Bab I Pasal 21 ayat 
(1) yang dimaksud dengan akad adalah kesepakatan dalam suatu 
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 H. Saiful Jazil, Fiqh Muamalah cet 1, (Surabaya: UIN SA Press, November 2014), 132-133. 
30
 Hasbi Ash-Shidiqy, Pengantar Fiqh Muamalah  (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 8. 
31
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah..., 35.  



































perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan dan atau tidak 
melakukan perbuatan hukum tertentu.  
 
2. Wanprestasi  
 Kata Wanprestasi berasal dari bahasa Belanda, yang artinya 
prestasi buruk. Adapun yang dimaksud wanprestasi seperti suatu 
keadaan yang dikarenakan kelalaian atau kesalahannya, debitur tidak 
dapat memenuhi prestasi seperti yang telah ditentukan dalam perjanjian 
dimana bukan dalam keadaan memaksa.32  
 Dengan demikian apabila dilihat dari sudut pandang Islam 
wanprestasi sama dengan ingkar atau penipuan, dimana jika salah satu 
pihak ingkar terhadap apa yang diperjanjikan maka perjanjian yang telah 
diikat dapat dibatalkan oleh pihak lainnya. Pada pasal 36 Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah (KHES) para pihak dapat dianggap melakukan 
ingkar janji apabila karena kesalahannya diantaranya :33 
f. Tidak melakukan apa yang dijanjikan untuk melakukannya. 
g. Melaksanakan apa yang dijanjikannya tetapi tidak sebagaimana 
dijanjikannya. 
h. Melakukan apa yang dijanjikannya tetapi terlambat. 
i. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.  
Pihak yang wanprestasi dalam perjanjian dapat dituntut oleh pihak 
lain yang merasa dirugikan, namun pihak yang dituduh melakukan 
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 Nindyo Pramono, Hukum Komersial, cet I, (Jakarta: Pusat Penerbit UT, 2003), 21. 
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 Perma No.2 tahun 2011 edisi Revisi, tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 



































wanprestasi tersebut masih dapat melakukan pembelaan-pembelaan 
tertentu agar dia dapat terbebas dari pembayaran ganti kerugian. 
Debitur dinyatakan lalai apabila, (i) tidak memenuhi prestasi, (ii) 
terlambat prestasi, dan (iii) berprestasi tetapi tidak sebagaimana 
mestinya.34  
Ganti Rugi dalam Fiqh muamalah disebut dengan Al-Da>man 
Menurut hukum Islam seorang penjamin disebut dengan ka>fil, 
mempunyai tanggung jawab dan kewajiban yang sangat besar terhadap 
apapun yang dijaminnya,baik itu berupa harta benda, hutang piutang, 
hak milik maupun keslamatan jiwa seseorang. Dalam Fiqh muamalah 
jaminan ganti rugi disebut dengan al-da>man terbagi dua macam :35 
a. Al-Da>man dengan maksud ganti rugi, menurut al-Syaukany adalah 
pemberian ganti rugi dari suatu hal yang rusak atau lenyap dalam 
berbagi mazhab fiqh bahwa jaminan ganti rugi tidak hanya diberikan 
sebatas pada kerugian harta benda saja akan tetapi juga terhadap 
semua bentuk kerugian seperti kerugian yang disebkan oleh hilangnya 
keuntungan yang diharapkan, kerugian pihak ketiga, kerugian karena 
kecurian, kerugian yang berkaitan dengan hak dan lain-lainnya.  
b. Al-Da>man dengan maksud tanggung jawab (al-ka>falah) sebagaimana 
yang didefinisikan dalam mazhab maliki, menimpakan suatu 
tanggung jawab pada orang lain dengan alasan yang benar.  




 Wahbah Zuhaili, NazaRiyah al-Daman  (Dar al-Fikr: Damaskus, 1998), 14-15. 
 



































  Pada hakikatnya yang harus dilakukan oleh setiap individu dalam 
bermuamalah menurut prinsip dasar hukum Islam adalah la da>rar wa la 
dhi>rar  yang artinya tidak boleh berbuat sesuatu yang membahayakan 
diri sendiri maupun orang lain. oleh karena itu setiap tindakan yang 
merugikan orang lain baik yang dilakukan dengan sengaja maupun tidak 
pelakunya harus bertanggung jawab terhadap semua kerusakan dan 
kerugian yang timbul.36 
3. Akibat Wanprestasi  
 Terjadinya wanprestasi mengakibatkan pihak lain (lawan dari 
pihak yang wanprestasi) dirugikan, apalagi pihak lain tersebut adalah 
pedagang, maka bisa kehilangan keuntungan yang diharapkan.  
 Oleh karena pihak lain dirugikan akibat wanprestasi tersebut, 
maka pihak yang wanprestasi harus menanggung akibat dari tuntutan  
pihak lawan yang dapat berupa tuntutan :  
a. Pembatalan kontrak (disertai atau tidak disertai ganti kerugian). 
b. Pemenuhan kontrak (disertai atau tidak disertai ganti kerugian).37  
 
4. Berakhirnya Wanprestasi 
 Perjanjian yang bersifat mengikat akan menimbulkan akibat 
hukum tertentu dimana akan ada prestasi dan wanprestasi. Penyelesaian 
sengketa wanprestasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu jalur litigasi 
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 Desmadi Saharuddin, Pembayaran Ganti  Rugi Pada Asuransi Syariah (Jakarta:  Kencana, 2015), 
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 Ahmadi Miru, Hukum Kontrak Bernuansa Islam  (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 95-96. 



































dan non litigasi.38Jalur litigasi (ordinary court) merupakan mekanisme 
penyelesaian perkara melalui jalur pengadilan dengan menggunakan 
pendekatan hukum (law approach) melalui penegak hukum yang 
berwenang sesuai dengan aturan perundang-undangan. Sedangkan jalur 
non litigasi (extra ordinary court)  adalah mekanisme penyelesaian 
sengketa diluar pengadilan, tetapi menggunakan mekanisme yang hidup 
dalam masyarakat seperti dengan musyawarah, perdamaian, 
kekeluargaan, penyelesaian adat dan sebagainya. Terdapat beberapa 
penyelesaian wanprestasi dalam hukum Islam diantarannya adalah as- 
sulhu  yang berarti memutus pertengkaran atau perselisihan yang 
merupakan penyelesaian sengketa secara damai.   
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DESKRIPSI DAN PRAKTIK SEWA JOKI GAME MOBILE LEGEND 
A. Deskripsi Tentang Game Mobile Legend  
1. Sejarah  
Game Mobile legend atau MOBA adalah arena multiplayer game 
mobile online yang dikembangkan dan diterbitkan oleh Moonton 
developer. Game ini dirilis hingga di seluruh dunia pada tanggal 14 Juli 
2014 bertempatan di Shanghai China. kemudian bermuncul untuk iOS dan 
Android pada tanggal 9 November 2016. Game mobile legend  ini  adalah 
pertarungan multiplayer online yang dirancang untuk ponsel. Kedua tim 
lawan berjuang untuk mencapai dan menghancurkan basis musuh sambil 
mempertahankan basis mereka sendiri untuk mengendalikan jalan setapak, 
tiga jalur yang dikenal sebagai top, middle dan bottom, yang dapat 
menghubungkan basis-basis tersebut. Di setiap tim, ada lima pemain yang 
masing-masing mengendalikan avatar, yang dikenal sebagai pahlawan, dari 
perangkat mereka sendiri. Karakter sendiri inilah terkontrol komputer yang 
lebih lemah, yang disebut dengan  minion, di basis tim dan mengikuti tiga 
jalur ke basis tim lawan, melawan musuh dan juga menghancurkan menara.  
Pada 11 Juli 2017 Riot games   selaku pengembang dari game 
MOBA PC League of Legend, telah mengajukan tuntutan hukum terhadap 
pengembang mobile legend  Shanghai Moonton Technology di Pengadilan 
Distrik Pusat California karena telah melanggar beberapa merek dagang 



































dalam game tersebut, baik dari logo, karakter termasuk dengan maps (peta) 
permainan, yang terlihat mirip dengan Summoner's Rift  yang terkenal. 
Pada tanggal 11 Juli 2017 ini lah Moonton kemudian merilis sebuah 
pernyataan di halaman Facebook mereka, meledakkan tentang informasi 
dan rumor yang tidak nyata dan mengklaim bahwasanya hak ciptanya telah 
terdaftar dan dilindungi di banyak negara di seluruh dunia. Moonton 
memiliki hak kepemilikan dan mengancam tindakan hukum terhadap media 
dan pesaingnya. Setelah itu montoon, untuk mencoba mengunjungi pihak 
akun google play dan App Store untuk menurunkan permainan yang 
awalnya menjadi mobile legend biasa, dan mengunggah ulang game yang 
sama dengan nama yang berbeda mobile legend  bang-bang dengan 
beberapa tweak (kode pemprograman) termasuk logo berubah, karena 
pertama juga menyerupai logo liga pada legend.  Dan pada akhirnya game  
mobile legend ini sangat begitu populer baik di kalangan anak-anak, remaja 
maupun juga dikalangan dewasa karena grafiknya dalam game mobile 
legend tersebut begitu bagus dan mengikat sehingga para pemainnya terus 
menerus memainkan game tersebut.1 
 
2. Mode Permainan Pada Mobile Legend  
Dalam permainan disini para gamer bebas memilih pada mode game, 
disini  beberapa mode game yang dapat dipilih yaitu : 
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 Rudiantara, Mobile Legends Documentation By Mobagenie, https://www.mobagenie.id, 
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a. Classic Mode,  Mode permainan mobile legend  ini yang paling dasar 
atau pemula. Pemain hanya membuat room dan mengundang teman jika 
diperlukan.2  
b. Rank Mode, Mode rank ini permainan yang jauh lebih serius dan penuh 
dengan strategi. Permainan ini bisa dimainkan jika mencapai level  enam 
dan memiliki lima atau lebih. Pemain juga bisa bermain bersama-sama 
dengan pemain lain.  
c. Brawl Mode, Permainan ini tidak jauh beda dengan mode di atas, hanya 
saja dalam peta permainan yang lebih kecil dan harus memertahankan 
base miliknya agar tidak hancur oleh musuh.  
d. Human VS Ai Mode, Permainan ini berbeda dengan yang lain pemain 
akan melawan hero otomatis yang digerakkan oleh komputer, Mode ini 
dapat juga digunakan sebagai tempat latihan.  
e. Costum Mode, Mode yang ini bisa digunakan pemain untuk menentukan 
lawan dan kawan sesuka hati. Pemain dapat mengundang teman untuk 
bertarung satu lawan satu atau yang disebut battle dengan mode yang 
ditentukan. 
 
3. Peringkat Urutan Pada Mobile Legend 
Sebelum memulai  maka disini dijelaskan adanya beberapa tingkatan 
yang perlu diketahui antara lain yaitu :3 
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 IyanaVhie, Mode Permainan dalam Mobile Legends, https://Jalantikus.com/tips/mode-
permainan-mobile-legends/, Diakses Tanggal 07 Agustus 2019 
3
 Ibid. 




































Peringkat awal ketika kita mulai bermain mobile legend. Dengan 
mengawali dari warior  yang terbagi menjadi warior  III sampai dengan 
I. Selanjutnya melewati tiga tahap dan tiga bintang untuk bisa 
memasuki ke rank berikutnya. Hadiah yang bisa didapat dalam rank ini 
adalah satu kali fragmen (puzzel skin) skill premium, 1000 battle point 
dan 100 M ticket.  Fungsi dari fragmen skill premium , battle poin dan 
ticket adalah supaya mendapatkan hadiah dan bisa membeli sebuah 
item, item tersebut bisa berupa beli hero dan skin.  
b. Elite  
Peringkat ini sama halnya seperti yang dijelaskan di atas dengan 
adanya mengawali elite III sampai dengan I, untuk melewati tiga tahap 
dan mengumpulkan empat bintang tersebut untuk naik ke tahap rank 
selanjutnya. Level ellite disini menyediakan berupa tiga kali fragmen 
skill premium, 3000 battle point dan 200 M ticket kepada gamer.    
c. Master  
Memasuki rank  ini akan semakin sulit untuk mendapatkan 
bintang. Sama seperti halnya dijelaskan diatas karena disini tetap harus 
mengumpulkan empat bintang dan melewati empat tahap untuk 
melanjutkan pada rank atau level selanjutnya. Master disini juga 
menyediakan berupa skin eksklusif, 4000 battle point dan 300 M 
ticket. 
d. Grand Master 



































Peringkat dimana akan mendapatkan musuh atau lawan yang lebih 
sulit. Level ini harus melewati lima tahap dan lima bintang untuk 
melanjutkan level atau rank berikutnya. Grandmaster disini juga 
menyediakan pertiga  bulannya skin eksklusif, 7000 battle point  dan 
600 M ticket.  
e. Epic  
Tahapan yang harus dilewati yang sudah pada level  ini sama 
halnya dengan tahapan grandmaster harus memenuhi lima tahap dan 
lima bintang untuk bisa naik ke rank legend. Level epic menyediakan 
berupa skin eksklusif, 12000 battle point dan 1000 M ticket. 
f. Legend  
Legend disiniadalah level yang tertinggi dalam urutan rank 
mobile. Sebelumnya harus melewati lima tahap dan lima bintang untuk 
sampai ke pangkat terakhir. Disini juga menyediakan para legenda 
dengn skin eksklusif, 20000 battle point dan 1500 M ticket.   
g. Mythic  
Adalah peringkat teratas di mobile legend. Bahan disini para 
gamer yang sudah mencapai pada level atau rank ini bisa mendapat  
gelar yaitu Glorious Mythic jika bisa lima pemain teratas dalam server. 
Di mythic ini juga menyediakan berupa skin eksklusif, 2000 battle 
point dan 1500 M ticket.  
 
 












































Sebagai langkah awal, masuk kedalam game pilih mode permainan 
yang akan dipilih. Sebelum mamasuki pada game ini maka diharuskan 
mempunyai akun yang dipunya. Setelah itu sistem akan mencarikan lawan 
dengan durasi paling lama satu menit, setelah bertemu dengan lawan 
langkah selanjutnya memilih beberapa hero yang akan kita mainkan sesuai 
dengan role (jenis hero) dan kegunaanya untuk tim. memilih hero 




  Gambar 2 : Heroes Pada Game Mobile Legend.6 
  Sumber:https://esportsnesia.com/game/mobilelegends/apa-itu-
mobile-legends. 
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 Screenshoot, Game Mobile Legend, Diakses Tanggal 07 Agustus 2019 . 
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  Budi, Wawancara, Surabaya 09 Agustus 2019.  
6
 Ibid., 



































Hero adalah karakter unik yang hanya dapat dimainkan oleh satu 
pemain pada setiap ronde permainan. Hero disini dapat dibeli dengan 
melakukan top up diamond, atau dengan menggunakan battle point. 
Setiap hero memiliki empat skill, dengan satu pasif skill  dan tiga aktif 
skill. Adapun beberapa hero yang memiliki  skill  yang berbeda-beda  
kemampuan bisa dibagai lagi dengan kemampuan menyerang jarak dekat, 
meyerang jarak jauh dan kemampuan bertahan. Setelah proses memilih 
hero selesai kita akan dibawa kedalam map permainan yg berisi tiga jalur, 
ada top lane (jalur permainan) atas dan bawah, mid lane dan bottom lane. 
pilih lane atau jalur sesuai kemampuan hero, lalu mulai dengan masuk ke 
dalam jungle  dan mulai membunuh creep (monster hutan) untuk mendapat 
gold  lakukan itu sampai level hero mencapai level empat dimana level 




Gambar 3 :  Map permainan pada Game Mobile Legend.7 
 Lanjutkan permainan dengan fokus menghancurkan tower lawan dan 
jika mampu membunuh hero musuh dengan skill-skill yang kita miliki, 
membantu kawan di lane atau jalur lain agar cepat menghancurkan tower 
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 Ibid., 



































lawan. Permainan ini mengandalkan komunikasi, strategi dan kerjasama 
team jadi usahakan semangat bermain anda dan team, pemainan ini akan 
berakhir jika team anda berhasil menghancurkan tower utama musuh. 




 Gambar 4 : Data Statistik dalam Game Mobile Legend.8 
 Sumber : https://esportsnesia.com/game/mobile legends/apa-itu-
mobile-legends. 
 
Dari game ini ada beberapa karakteristik, hero dibagi menjadi 5 
(lima) antara lain :9 
a. Marksman, tipe hero ini memiliki daya serang yang kuat sehingga 
memiliki peran sebagai penyerang utama dalam permainan. 
b. Tank , tipe hero ini memiliki base HP dan Armor  yang besar sehingga 
dapat menerima damage yang besar dari lawan untuk melindungi tim. 
c. Mage , tipe hero ini memiliki skill dengan damage yang besar sehingga 
dapat melakukan quick kill kepada hero lawan. 




 Boi Hutagaol, Apa Itu Mobile Legends, https://esportsnesia.com/game/mobile-legends/apa-itu-
mobile-legends/, Diakses Tanggal 07 Agustus 2019. 



































d. Support , Tipe hero ini memiliki skill yang berguna untuk menjaga tim 
serta membantu tim ketika sedang bertempur. 
e. Assassin , Tipe hero ini umumnya memiliki skill yang dapat membunuh 
serta melakukan lock kepada lawan. 
 
B. Dampak Negatif  Dan Positif Dari Game Mobile Legend  
1. Dampak Negatif  
Tidak dapat dipungkiri bahwa game mobile legend  ini menjadikan 
beberapa gamer  kecanduan mempermainkannya. Alasan mereka bermain 
(pemain game) game ini kerena game ini sangatlah menantang, penuh 
strategi dan bisa dimainkan secara berkelompok. Banyak kalangan dari 
anak kecil hingga kalangan orang dewasa yang menyukai game ini, 
terkadang beberapa yang suka bermain game ini sempat lupa dengan 
kewajibannya seperti waktu belajar, dan sebagainya karena keasyikan 
bermain.  
Kecanduan game ini menjadikan lebih menghabiskan waktunya untuk 
bermain game dari pada mengerjakan tugas yang menjadi kewajibannya. 
Jika ingin melihat dan menemukan para gamer  mobile legend  ini bermain, 
bisa dapat ditemui di beberapa tempat seperti di warung kopi yang 
memberikan fasilitas free wifi ataupun di tempat yang memiliki akses 
internet cepat.  
Disisi lain game mobile legend  ini juga tidak sepenuhnya bersalah 
apabila seseorang menjadi kecanduan bermain, karena pada dasarnya semua 



































itu tergantung pada individu atau masing-masing.  Jika individu tersebut 
bisa menahan keinginannya untuk tidak terlalu memaksa masuk dalam 
dunia tersebut, semuanya juga akan baik-baik saja. Bagi gamer  yang dapat 
mengendalikan keinginannya dapat dipastikan mereka juga tidak  terlalu 
terpengaruh akan efek kecanduan yang diciptakan oleh mobile legend.  
Dari penjelasan diatas, terlihat kurangnya memperhatikan adanya 
kesadaran dalam diri mereka akan pentingnya mengutamakan pendidikan 
terlebih dahulu daripada bermain game baik dari kalangan pelajar maupun 
mahasiswa. Karena bagaimanapun juga kecanduan akan game ini 
sebenarnya lebih banyak berdampak negatif dari pada positifnya, sebab jika 
terlalu fokus akan menyebabkan mereka lupa lingkungan sekitar dan 
melupakan hal yang harus diutamakan terlebih dahulu. Sebenarnya hal ini 
sedikit mengecewakan, karena pada saat mereka merasa dimudahan dengan 
teknologi disisi lain mereka juga menjadi sangat bergantung. 
  
2. Dampak Positif 
Kegemaran seseorang menjadi gamer  sejati memang tidak terjadi 
begitu saja. Butuh beberapa waktu yang cukup lama agar seseorang bisa 
mencintai game kesukaannya. Namun para gamer  mobile legend  rata-rata 
tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mencintai game tersebut. 
Karena disamping merupakan sarana untuk menghilangkan penat yang 
membebani. Mobile legend sendiri memang mempunyai daya tarik 
tersendiri yang menyenangkan seperti halnya membuat malas untuk beralih 



































dari layar smartphone  walaupun sejenak. Para pecintanya menjadi lupa 
segalanya, dan yang terpenting adalah terdapatnya semacam kepuasan yang 
tak terkira yang hanya bisa dirasa oleh gamer  sendiri.   
C. Praktik Sewa Joki Game Mobile Legend 
Sewa joki (jasa) game  bisnis ini merupakan bisnis kecil yang 
dibangun sendiri sejak tahun 2017 sampai dengan sekarang oleh Agusti 
Budi Rohman yang berasal dari  Desa Alang-alang Caruban Kecamatan 
Jogoroto Jombang. Lalu  Agusti Budi Rohman ini merantau atau pindah 
bekerja sebagai pegawai swasta di salah satu gerai roti di mall Surabaya 
dan bertempat tinggal di lokasi jalan Tenggilis Kauman dekat dengan 
apartemen Metropolis. Tetapi dia juga mempunyai pekerjaan sampingan 
sebagai sewa joki (jasa) game mobile legend secara online.10   
Meskipun Budi menjual jasa secara online, akan tetapi Budi melayani 
pengguna jasanya setiap hari dengan jam menyesuaikan setelah pulang 
kerja. Rata-rata pesanan atau orderan yang diambil tujuh akun atau sesuai 
dengan kemampuannya.  Pelanggan yang memesan ini berasal  baik dari 
Surabaya maupun di diluar negeri diantaranya ada dari China, Malaysia 
maupun Dubai.   
Faktor yang melatarbelakangi adanya sewa joki (jasa) game ini  yaitu 
dari maraknya penggunaan game. Pelanggan menggunakan  joki (jasa) untuk 
meningkatkan tersebut. Tingkatan ataupun mendapatkan pelengkap dalam 
permainan. Dilihat dari sedikitnya saingan untuk berjualan dan dengan 
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 Budi, Wawancara, Surabaya 05 Agustus 2019. 



































didukungnya ketersediaan berbagai macam pilihan yang ditawarkan oleh 
pihak joki (jasa) kepada  pelanggan yang cukup banyak. Awal dari usaha ini  
bermula dengan iseng atau mencoba-coba saja dan Budi juga mencari 
penghasilan tambahan.11  
Melalui  sebuah akun yang dipasang di media sosial salah satunya 
adalah instagram, joki memasang segala informasi terkait jasa sewanya 
termasuk profil, nomor telepon dan juga penawaran jasa untuk para 
pelanggan. Seperti yang dilihat pada gambar dibawah. Dalam satu hari, 
pihak joki bisa menerima sekitar tiga sampai tujuh pelanggan. Pelanggan 
yang menyewa jasa ini tidak hanya berasal dari kota surabaya tetapi juga 








Gambar 5 : Profil Jasa Joki Game Mobile Legend.12 




 Screenshoot, Profil  Joki Game Mobile Legend, Diakses Tanggal 10 Agustus 2019. 



































Bagi pelanggan yang akan menyewa jasa, terlebih dahulu melakukan 
kesepakatan dengan pihak joki. Kesepakatan mulai dengan harga yang 
disesuaikan oleh Budi kepada pelanggan, agar mendapatkan level dan 
bintang yang sesuai dengan apa yang diminta oleh pelanggan.  Kesepakatan 
ini dilakukan melalui online berupa whatsapp  dan wechat, ketika pihak 
penyewa dan joki menyanggupi kesepakatan tersebut maka joki akan 
meminta akun serta password mobile legend penyewa untuk dimainkan dan 
diselesaikan dengan jangka waktu yang telah disepakati dengan 
menyelesaikan selama tiga hari. Setelah melakukan kesepakatan, pihak joki 
meminta kepada pihak penyewa untuk melakukan pembayaran melalui 
transfer bank untuk pelanggan dalam negeri dan melalui paypal untuk 
pelanggan luar negeri.  
Tabel 1.1 Harga Jasa Joki  Mobile Legend 1 3  
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 Ibid. 
Mobile Legend  
Season 13  
Peringkat Harga perbintang  
Elite Rp 2.000 
Master Rp 4.000 
Grand master Rp 5.000 
Epic Rp 7.000 
Legend Rp 11.000 
Mythic Rp 20.000 



































Selain Budi terdapat joki yang lain salah satunya yaitu bernama 
Muhammad Iqbal Ghazali yang memulai usaha joki  sejak tahun 2018 
sampai dengan sekarang  bertempat tinggal Graha Mutiara Indah Surabaya 
dan bekerja sebagai online shop penjual baju outdoor. Tetapi dia 
mempunyai pekerjaan sampingan sebagai sewa joki game mobile legend.14 
Awal dari usaha ini Iqbal hanya mencari penghasilan tambahan. Melalui 
sebuah akun yang dipasang di instagram. Iqbal melayani pengguna jasanya 
setiap hari dengan jam menyesuaikan. Rata-rata pesanan yang diambil oleh 








Gambar 5 : Profil Jasa Joki Game Mobile Legend.15 
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 Iqbal, Wawancara, Surabaya  09 September 2019. 
15
 Ibid., 



































Sama halnya dengan joki Budi, bagi pelanggan yang akan menyewa 
jasa terhadap Iqbal terlebih dahulu melakukan kesepakatan mulai dengan 
harga yang disesuaikan. Kesepakatan ini dilakukan melalui chat line dan 
DM (direct message) pada instagram. setelah melakukan kesepatan maka 
pihak joki meminta kepada penyewa untuk melakukan pembayaran melalui 
isi pulsa dan juga bisa melalui transfer bank.  
Hasil wawancara lengkap dengan narasumber di tampilkan pada tabel 
sebagaimana berikut : 
Tabel 1.2 Hasil Wawancara Jasa Joki 
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 Yudistira, Wawancara, Surabaya 13 Agustus 2019. 
No Penyewa Joki Pekerjaan  Biaya 
1. Yudistira Budi Pihak Yudistira  memiliki akun mobile 
legend dengan peringkat legend lima 
bintang nol. Customer tersebut menyewa 
jasa joki sampai dengan peringkat legend I 
bintang lima dengan jumlah perhitungan 25 
bintang. Pada kesepakatan kedua belah 
pihak, joki akan memainkan akun game 
setelah pelanggan tersebut melakukan 
pembayaran melalui transfer bank.
16
 
Didalam kesepakatan tersebut, pihak joki 
akan memainkan akun pelanggan dengan 
jangka waktu tiga hari. Dalam 
perjalanannya, ternyata Budi tak menetapi 
janji-janji yang telah disepakati di awal. 
Pada awal perjanjian, telah disepakati 
bahwa Budi harus menyelesaikan dalam 
jangka waktu tiga hari, ternyata Budi tidak 
menyelesaikan kewajibannya tersebut, 
bahkan dia menghilang serta susah 
dihubungi padahal Yudistira telah 
melakukan pembayaran melalui transfer 
bank. Yudistira berusaha menghubungi 
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 Agus, Wawancara, Surabaya 11 September 2019. 
18
 Iqbal, Wawancara, Surabaya 09 September 2019. 
pihak joki pun tidak mau tahu atas yang 
telah terjadi. Tanggapan Budi terhadap  
wanprestasi tersebut ialah Tanggapan Budi 
mengenai wanprestasi tersebut ialah 
bahwasannya Budi memindah pekerjaan 
atau tanggung jawab yang telah dijanjikan 
ataupun kesepakatan kepada orang lain 
tanpa adanya konfirmasi terlebih dahulu 
kepada Yudistira. Akan tetapi pihak yang 
diserahi tanggung jawab tersebut ternyata 
tidak melaksanakan pekerjaan tersebut. 
2. Agus Iqbal Dimana akun Agus yang sudah diberikan 
kepada Iqbal yang akan dimainkan, 
kemudian Agus telah dijanjikan akan 
menyelesaikan dengan waktu yang telah 
disepakati yaitu dengan waktu seminggu 
akan tetapi ketika  pihak  Iqbal  membuka 
akun game mobile legend  milik Agus,  
Iqbal mengetahui bahwa skin Iqbal di game 
mobile legend  sudah diatas rata-rata 
pemain lainnya itu membuat Iqbal lupa 
diri. Dia bukanya menyelesaikan 
kesepakatan yang telah disepakati, tetapi 
justru sebaliknya dia menjual akun Agus 
tersebut kepada orang lain dengan harga 
lebih rendah dibandingkan harga pasar. 
Untungnya, atas transaksi sewa joki 
tersebut Agus masih membayar setengah 
harga dari harga yang telah disepakati. 
Agus berusaha menghubungi kepada pihak 
Iqbal untuk meminta tanggung jawab dari 
Iqbal.
17
 Akan tetapi  Iqbal pun sendiri tidak 
ada kepastian dan membiarkan tanggapan 
kepada Agus. Iqbal pun tidak berniatan 















3. Doni Arif Awalnya pelanggan menyewa jasanya 
untuk meningkatkan tier kemudian tanpa 
sepengetahuan Arif diamond yang 
dimilikinya dipakai oleh Doni untuk 
keperluannya. Pada saat Arif  log in 
akunnya tanpa Doni mengetahui bahwa 
pihak Arif pun juga sama-sama untuk log 
in tiba-tiba Arif melihat diamond yang 
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 Arif, Wawancara, Surabaya  13 September 2019.  
20
 Doni, Wawancara, Surabaya 15 September 2019. 
pihak Doni Memakai diamond 
pelanggannya tanpa adanya konfirmasi 
atau sepengetahuan Arif.
19
 Diamond  itu 
sendiri merupakan alat transaksi yang 
dapat digunakan untuk pembelian item  
dan skin yang terdapat dalam game 
tersebut dan bisa menjadi nilai ekonomi 
tambahan untuk para penggiat bisnis joki 
ini. Yang awalnya pihak Doni memainkan 
akun pelanggan dengan nama Arif karena 
diamond yang dimiliki cukup banyak 
kemudian diamond tersebut oleh pihak 
Doni dijual kembali kepada pelanggan 
lainnya. Kemudian pihak Doni setelah 
mengembalikan akunnya melalui chat 
wattsapp  lalu nomer pelanggan yang dia 
curi diamond tersebut dihapus atau dengan 











































ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP WANPRESTASI PADA SEWA 
JOKI GAME MOBILE LEGEND 
 
A. Analisis Praktik Wanprestasi Pada Sewa Joki Game Mobile Legend 
Game online merupakan hal yang menarik pada saat ini. Game online 
adalah aktifitas yang menyenangkan dan memiliki aturan sehingga ada pihak 
yang menang dan juga ada pihak yang kalah. Permainan game ini dapat 
dimainkan oleh semua kalangan dari anak kecil, remaja maupun orang 
dewasa. Game online ini dapat menyebabkan kecanduan bagi para 
pemainnya, suatu tingkah laku yang tidak dapat terkontrol atau tidak 
mempunyai keinginan untuk menghentikannya dan dapat mengakibatkan 
melupakan kegiatan lain maupun dengan lingkungan sekitar.  
Dilihat pada perkembangan saat ini banyak para gamer  yang 
memanfaatkan game online untuk mencari keuntungan. Salah satunya pada 
game yang marak saat ini yaitu mobile legend. Pada karakter dalam game 
mobile legend ini bisa berganti skin, dimana untuk mengganti skin tersebut 
dibutuhkan beberapa diamond yang bisa dibeli dengan uang. Seorang pemain 
juga bisa mendapatkan skin dari pemain lainnya (gift skin) melalui transaksi. 
Karena banyak pemain yang kecanduan dengan game ini sehingga banyak 
pemain yang meminta jasa pihak lain untuk meningkatkan peringkat tanpa 
harus bersusah payah melawan tim musuh yang sulit untuk dikalahkan. 
Dizaman yang penuh dengan kesibukan saat ini, sering kali seseorang 
tidak sempat untuk menyelesaikan sendiri pada urusannya. Oleh karena itu 



































seseorang memerlukan jasa orang lain untuk meyelesaikan urusan-urusannya. 
Salah satunya dengan menggunakan adanya joki (jasa) yang akan 
memainkan akun milik orang lain sehingga mecapai tier  (peringkat) 
tertinggi sesuai dengan apa yang disepakati antara penyewa dan yang 
menyewakan jasa tersebut. Penentuan tarif jasa yang bervariasi sesuai 
dengan urutan tier (peringkat) yang tersedia mulai dengan Warior, Master, 
Grand Master, Epic, Legend, sampai dengan Myhthic. Semakin tinggi tier 
atau peringkat yang telah diinginkan pembeli maka besar juga yang 
ditawarkan. 
Para joki  biasanya menawarkan jasa  melalui media online. Jika ada 
pihak yang berminat, maka bisa langsung menghubungi joki tersebut. Proses 
transaksi diawali dengan menanyakan harga atas jasa yang akan dilakukan. 
Setelah mengetahui harga atas jasa tersebut, maka kedua belah pihak 
melakukan tawar menawar. Jika harga sudah disepakati maka ditentukan 
jangka waktu penyelesaian pekerjaan. Apabila harga yang sudah disepakati 
oleh kedua belah pihak, dan peringkat atau diamond yang hendak dicapai 
maka pihak pengguna jasa bisa melakukan pembayaran melalui transfer bank 
atau dengan melalui pengisian pulsa. 
Pada bab sebelumnya dijelaskan pertama, bahwa  wanprestasi pada 
sewa joki (jasa) tersebut dimana Budi (joki) dan Yudistira menghubungi 
Budi untuk melakukan kenaikan pada peringkatnya setelah itu telah 
disepakati harga dan jangka waktu yang harus ditentukan dengan waktu tiga 
hari tetapi dalam kenyataannya setelah melewati jangka waktu ternyata 



































pekerjaan tersebut belum diselesaikan oleh Budi, bahkan Budi malah 
mengalihkan pekerjaan tersebut pada pihak lain tanpa adanya konfirmasi 
terlebih dahulu kepada Yudistira. Disisi lain Budi sudah menerima uang 
yang sudah ditransfer oleh pihak pelanggannya, dan ternyata Budi tidak 
menempati janji yang sudah di tentukan kepada Yudistira yaitu 
menyelesaikan perjanjian sesuai dengan jangka waktu dan pekerjaan yang 
telah disepakati.  
Kedua,  pada  wanprestasi  joki yang  bernama Iqbal. Dia melakukan 
kesepakatan untuk melakukan kenaikan level pada akun penyewanya yang 
bernama Agus. Setelah disepakati bahwa Iqbal harus menyelesaikan dalam 
jangka waktu seminggu. Pada saat Iqbal memainkan akun Agus, dia pun 
mengetahui bahwa didalam akun milik Agus tersebut telah terdapat skin 
yang sudah mencapai diatas rata-rata dan pada akhirnya Iqbalpun menjual 
akun Agus tersebut pada pihak lain. Sedangkan pihak Agus sudah membayar 
separuh harga dari harga yang telah disepakati dan sudah mentransfer uang 
tersebut.  
Ketiga, pada wanprestasi ini adalah joki yang bernama Doni. 
Melakukan kesepakatan antara Doni dan pihak pelanggannya yang bernama 
Arif. Dimana Arif meminta kepada Doni, agar Doni meningkatkan tier pada 
akun Arif. Tetapi kemudian Doni malah menggunakan salah satu diamond 
pada akun Arif tanpa sepengetahuan dari penyewanya. Bahkan, Doni 
menggunakan diamond tersebut untuk dijual kepada pihak atau pelanggan 
lain tanpa sepengetahuan Arif. Setelah mengambil diamond tersebut, Doni 



































mengembalikan akun tersebut kepada Arif. Dari ketiga kasus yang sudah 
dijelaskan diatas bahwa masing-masing dari joki telah melakukan 
wanprestasi yang dapat merugikan customer dan pihak-pihak joki tidak bisa 
menjalankan kewajibannya.  
 
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Pada Sewa Joki Game  Mobile 
Legend 
 
Didalam hukum Islam sewa menyewa disebut ija>rah. Pada ija>rah ada 
dua pihak yaitu Mu’jir dan juga Musta’jir . Orang yang menyewa disebut 
dengan Mu’jir , sedangkan orang yang menjadi tenaga kerja dalam suatu 
pekerjaan disebut dengan Musta’jir. Ija>rah  terbagi menjadi dua jenis, jenis 
pertama adalah ija>rah yang berlangsung atas manfaat yang berasal dari 
benda. Jenis yang kedua adalah mengupah untuk pekerjaan tertentu. 1 
Didalam praktik sewa joki game mobile legend ini dapat dikatan sebagai 
ija>rah bentuk yang pertama yaitu dengan menyewakan jasanya untuk 
melakukan pekerjaan pada game mobile legend yang sesuai diperjanjikan.   
Dalam akad ija>rah  harus memenuhi syarat dan rukun ija>rah  agar sah 
maka harus memenuhi adanya rukun dan syarat ija>rah yang telah ditentukan 
yaitu :2 
1. Dua orang yang berakad. 
Dalam hukum Islam  dua orang yang berakad yaitu terdiri dari 
Mu’jir dan Musta’jir . syarat untuk dua orang yang berakad yaitu dengan  
                                                                 
1
 Shaleh Al-Fauzan, Fiqih sehari-hari, terj. Abdul hayyie Al-Kattani (Jakarta: Gema Insani Press, 
2005), 482. 
2
 Abdul Rahman Ghazaly, et, al, Fiqih Muamalat  (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 276. 



































keduanya diharuskan ba>liqh, berakal, tidak gila dan tidak dalam keadaan 
dipaksa. Dalam kasus sewa joki game mobile legend ini dengan joki 
bernama Budi, Iqbal dan Doni ini masing-masing dalam keadaan sudah 
dewasa, tidak dipaksa dan juga dalam keadaan sehat. Sedangkan dalam 
pihak penyewa, Yudistira, Agus dan Arif  juga sudah ba>ligh, dewasa dan 
juga sehat.  
Berdasarkan uraian diatas yaitu dua orang yang berakad ini sudah 
memenuhi ketentuan bahwa kedua pihak  mencapai ba>ligh yang berarti 
ketentuan untuk melakukan dengan usia berapa saja, berakal, tidak 
dipaksa dan sudah dewasa maka ini sesuai dengan hukum Islam.  
 
2. S}igha>h (ija>b dan qabu>l).  
Dalam hukum Islam S}igha>h merupakan suatu perjanjian yang 
dilakukan dengan secara jelas oleh suatu pihak yang melakukan akad. 
Ija>b yaitu pernyataan dari orang atau pihak yang menyewakan 
sedangkan qabu>l merupakan perkataan yang keluar dari pihak yang 
berakad. Pada syarat sah dalam ija>rah yaitu kerelaan kedua pelaku akad, 
harus diutarakan dengan jelas, benda yang disewakan harus terhindar 
dari cacat yang menyebabkan terhalangnya pemanfaatan atas benda 
yang disewa itu. Pada sewa joki game mobile legend ini terdapat 
perjanjian dimana para pihk telah sepakat dengan harga dan pekerjaan 
yang dilakukan. Diantara ija>b dan qabu>l  ini terdapat tidak bersesuaian 
antara objek akad dan batas waktu.  Bahwa pada praktik ini salah satu 



































dari orang yang berakad pihak joki tidak menjalankan kewajibannya dan 
tidak sesuai dengan sigha>h yang diucapkan pada awal perjanjian.  
Pada uraian diatas rukun yang kedua s}igha>h (ija>b dan qabu>l) tidak 
sesuai dikarenakan dalam sewa joki game mobile legend  ini bahwa 
pihak Budi tidak menyerahkan apa yang telah dia janjikan kepada pihak 
pelanggan, sedangkan Iqbal sama halnya dengan Budi tidak 
menyerahkan bahkan pihak Iqbal pun menjual akun pemilik 
pelanggannya tersebut dan begitupun dengan joki bernama Doni dia 
menjual diamond yang dimiliki oleh pelanggannya akan tetapi Doni 
mengembalikan akun tersebut dan kemudian nomer pihak penyewa pun 
dihapus olehnya. Maka tidak memenuhi hukum Islam rukun dan syarat 
suatu akad karena masing-masing pihak yang mengadakan akad tidak 
berhak membatalkan akad secara sepihak kecuali ditemukan cacat.  
 ِدَوُقْعل اِباْوُفَْوا اْوُنَمآ َْني ِذَّلا اَهَُّياَي 
‚wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji‛ (QS. Al-
Maidah)3 
 
3. Sewa atau Imbalan.  
Pada syarat sah ija>rah dalam sewa atau imbalan ini diantaranya 
yaitu harus jelas, dapat diberikan sesuai dengan kesepakatan yang telah 
dibuat bersama atau dengan yang disepakati, imbalan atau upah tersebut 
hendaknya disegerakan pembayarannya, imbalan atau upah benar-benar 
memberikan manfaat baik berupa barang atau jasa sesuai dengan 
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ketentuan yang disepakati bersama sehingga kedua belah pihak saling 
merasa puas dan tidak ada yang merasa dirugikan satu sama lainnya. 
Sistem perjanjian yang dilakukan sewa joki ini hanya sebatas perjanjian 
biasa sehingga tidak ada kekuatan hukum dalam perjanjiannya. Imbalan 
sewa game mobile legend ini sudah jelas, dilakukan dengan kesepakatan 
melalui media watsapp  dengan harga yang telah disepakati bersama dari 
awal. Pembayarannya bisa dilakukan dengan via transfer bank atau 
pengisian pulsa. 
Pada uraian diatas rukun ketiga sewa atau imbalan ini bahwa dari 
pihak Yudistira, Agus dan juga Arif sama-sama sudah mentransfer uang, 
dimana Yudistira dan Agus dengan melalui bank sedangkan pihak Arif 
dengan membayar melalui pulsa. Maka pada rukun ini sesuai menurut 
hukum Islam.  
 
4. Manfaat.  
Dalam Islam syarat manfaat yang akan menjadi objek harus 
diketahui dengan jelas oleh kedua belah pihak baik dari jenis, sifat 
barang yang akan disewakan ataupun pekerjaan yang akan dilakukan. 
Dalam sewa joki game mobile legend  ini pada joki Budi dia melakukan 
kenaikan akun  pada peringkat dari customernya. Sama seperti joki 
Budi, pada joki Iqbalpun dengan melakukan tugasnya untuk 
meningkatkan level pada akun. Sedangan pada joki Doni mengerjakan 
tier agar yang dimiliki customernya meningkat.  



































 Rukun yang keempat diatas mengenai manfaat yang diambil harus 
jelas kedua belah pihak. Dimana joki Budi, Iqbal dan Doni sudah sesuai 
dengan apa yang dikerjakan, maka pihak joki tidak memenuhi janjinya 
sehingga Yudistira, Arif dan Agus tidak mendapatkan manfaat. Maka 
disini menurut hukum Islam tidak sesuai atau tidak memenuhi rukun dan 
syarat.  
Dalam kaidah-kaidah Fiqih dijelaskan sebagai berikut :  
 َْهي ِرَْحت َيَلع َْليَِلد َُّلَدي َْنأ َّلَِّا ٌةَح اَب ِلإا ِةَلَم اَعُملا ِيف ُلْص َلْاا  
Artinya: ‚Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.‛ 
 
Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam setiap muamalah dan 
transaksi, pada dasarnya boleh. Seperti jual beli, sewa-menyewa, gadai, 
kerjasama atau perwakilan dan lain-lain. Kecuali yang tegas-tegas 
diharamkan seperti mengakibatkan kemudaratan, judi dan riba.4 Untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, maka barang atau objek 
ditawarkan harus jelas, imbalan atau upah pembagian hasil keuntungan 
harus ditetapkan terlebih dahulu agar tidak terjadi kesalah pahaman 
antar pihak, supaya tidak menimbulkan kerugian salah satu pihak. 
Dapat disimpulkan bahwa akad ija>rah pada sewa joki game 
mobile legend ini tidak terpenuhinya rukun dan syarat pada manfaat, 
ija>b dan qabu>l nya karena pada jangka waktu yang telah disepakati tidak 
terselesaikan. Hal tersebut mengakibatkan fasakh menurut hukum Islam 
dianggap rusak atau batal perjanjian tersebut. Apabila salah seorang di 
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antaranya terpaksa melakukan akad ini, maka akad ija>rah nya tidak sah. 
Dijelaskan pada firman Allah :  
 َْنع ًةَر اَِجت َنْوَُكت َْنا َّلَِّا ِلِط اَبْل اِب ُْمَكنْيَب ُْمَكل اَوَْما آْوُُلك َْؤت َلَّ اْوُنَمآ َْني ِذَّلا اَهَُّياَي ُْمْكن ِّم ٍٍ  اََرت 
اًْميِحَر ُْمِكب َناَك َالله َِّنا ُْمَكسُْفَنا آْوُُلتَْقت َلََّو 
Artinya : wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
saling memakan harta  sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka 
sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sungguh Allah maha penyayang kepadamu. (QS. An-
Nisa’ : 29)5 
 
Akad ijara>h tidak boleh melanggar ketentuan yang telah 
disepakati, apabila pihak melanggar ketentuan yan disepakati itu disebut 
dengan wanprestasi. Menurut Pasal 36 KHES pihak-pihak dalam akad 
yang dianggap wanprestasi jika :6 
a. Tidak melakukan apa yang dijanjikan untuk melakukannya. 
b. Melaksakan apa yang dijanjikannya tetapi tidak sebagaimana 
dijanjikannya. 
c. Melakukan apa yang dijanjikan apabilannya, tetapi terlambat atau 
d. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.  
Transaksi antara Budi dengan Yudistira, dimana Budi tidak 
melaksankan kewajibannya dia tidak menyelesaikan sesuai jangka waktu 
yang telah disepakati padahal sudah menerima pembayaran. 
Wanprestasi ini sebagaimana Budi mengalihkan pekerjaan yang telah 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Transliterasi Latin Terjemahan Indonesia, 
44.  
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 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Buku II, 20. 



































dia sepakati, bahkan Budi juga tidak melaksanakan sama sekali tetapi 
Budi sudah dibayar oleh penyewanya. Berdasarkan Pasal 36 KHES maka 
perbuatan Budi ini dianggap melakukan wanprestasi karena sesuai 
dengan Pasal 36  memenuhi dalam poin pertama.  
Transaksi antara Iqbal dengan Agus, dimana Iqbal tidak 
melaksanakan kewajibannya dengan dia tidak menyelesaikan dengan apa 
yang sudah dijanjikan. Maka wanprestasi ini Iqbal dengan mengambil 
akun milik pihak yang menyewa, Meskipun dari pihak yang menyewa 
sudah membayar setengah harga yang ditentukan. Dilihat dari Pasal 36 
KHES yang sudah dijelaskan diatas maka perbuatan Iqbal ini telah 
melakukan wanprestasinya karena sesuai dalam poin kedua. 
Untuk kasus yang ketiga transaksi antara Doni dengan Arif, 
dimana Doni tidak melaksanakan kewajibannya dia tidak menyelesaikan 
apa yang sudah dijanjikan padahal sudah menerima pembayaran. 
Wanprestasi yang dilakukan ini Doni mengetahui bahwa  diamond yang 
terdapat ada akun Arif tersebut cukup banyak setelah itu Doni pun 
menjual diamond milik pihak Arif tanpa izin. Dilihat dalam Pasal 36 
KHES yang sudah dijelaskan diatas bahwa Doni telah melakukan 
wanprestasi karena sesuai dengan poin keempat. Sebab Doni menjual 
meskipun akun milik yang menyewakan telah diberikan.  



































Untuk pihak-pihak yang melakukan wanprestasi seperti halnya 
Budi, Iqbal dan Doni diatas maka dapat dikenakan hukuman ataupun 
sanksi yang sesuai pada  Pasal 38 KHES sebagai berikut :7 
a. Membayar ganti rugi. 
b. Pembatalan akad. 
c. Peralihan resiko. 
d. Denda atau 
e. Membayar perkara. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis diatas, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Transaksi sewa joki sama seperti halnya transaksi sewa yang lainnya. 
Transaksi tersebut melibatkan joki untuk bermain game mobile legend  
dengan pihak penyewa. Perjanjian sewa sudah ditetapkan dan 
disepakati kedua belah pihak di awal perjanjian, tentang harga, jangka 
waktu dan apa yang hendak dikerjakan. Transaksi joki ini dilakukan 
oleh banyak kalangan karena menguntungkan, dengan cara mengambil 
keuntungan, joki biasanya melakukan kecurangan dalam bentuk 
melakukan penyelewengan. Penyelewengan tersebut joki tidak 
menjalankan kewajibannya sesuai dengan perjanjian, pihak joki 
tersebut kabur atau melarikan diri  sebelum menyelesaikan game 
tersebut dengan jangka waktu yang disepakati. Selain itu, joki juga 
melakukan wanprestasi berupa mengambil akun, mengambil diamond 
milik penyewa untuk dijual  tanpa sepengetahuan dari pihak customer.  
2. Analisis Hukum Islam terhadap sewa jasa joki game mobile legend  ini  
adalah akadnya menjadi fasakh atau dianggap batal yaitu tidak 
terpenuhinya rukun dan syarat ijara>h,  ija>b dan qabu>l serta manfaat. 
Pihak joki tidak melaksanakan sebagaimana yang telah disepakati di 



































awal kontrak, sehingga pihak penyewa tidak bisa mengambil manfaat 
dari akad ijara>h.  
 
B. Saran  
1. Sebaiknya customer harus lebih menjaga akun atau dengan mengubah 
password id nya agar tidak disalahgunakan.  
2. Untuk pihak yang menyewakan sebaiknya lebih jujur, amanah dan 
seharusnya diketahui secara jelas oleh kedua belah pihak saat 
penyampaian informasi terutama mengenai kesanggupannya dalam 
menyelesaikan. 
3. Penyewa harus lebih memperhatikan keaslian akun dari joki tersebut 
dengan cara bertemu langsung. 
4. Pihak jasa juga harus memilih joki-joki yang terpercaya, untuk 
pengguna jasa agar lebih berhati-hati dalam hal pembayaran pastikan 
terlebih dahulu semua dengan aman jika ingin melakukan transfer.  
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